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MOTTO 

 

“Sejatinya, manusia adalah makhluk yang selalu bertumbuhkembang. 

Kita tumbuh dari hal kecil, menuju pemahaman makna kehidupan.”  

 

(Rofiqoh Romadhoni) 
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PERSEMBAHAN  

 

Tatkala angin melangkah ke satu arah dan kenyataan memilih jalan lain. Saat 

angan menari di langit harapan, namun kenyataan menghempasnya ke bumi, 

terciptalah jurang yang dipenuhi kejutan yang mengguncang. Mungkin ini bukan 

jalan yang dulu diimpikan gadis kecil itu. Namun, tak apa, sebab hidup tak selalu 

mengikuti rencana. Kadang, ia justru mengantarkan kita pada makna yang lebih 

dalam. Tak apa, sebab dengan jalan ini, senyum merekah hadir di kerutan indah 

pada garis bibir Ibunda. Harta yang paling berharga, alasan paling mulia bagi 

gadis ini untuk terus melangkah. Maka, kupersembahkan mahakarya sederhana ini 

untuk Ibunda tercinta. Berkat doa, harapan, dan cinta tulusnya, aku mampu 

bertahan hingga mencapai titik ini. Meski mimpiku tak sepenuhnya terwujud, 

Ibunda tetap menyambutku dengan kedua tangannya yang hangat, memelukku 

erat dalam bangga yang tak terucap, seolah berkata, “Kau telah cukup, Nak.” 

Tiada kebahagaiaan yang lebih kudamba selain senyum bahagia Ibunda. Setiap 

langkah dan pencapaianku adalah persembahan kecil untuk sosok agung yang 

cintanya tak pernah meminta balas. Karena sejatinya, tak ada yang mampu 

menandingi ketulusan kasih seorang Ibu. Terimakasih, untuk segalanya.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari oleh meningkatnya fenomena self-harm yang diekspresikan secara 

terbuka di media sosial, khususnya di media sosial X. Dalam ruang digital ini, pelaku 

self-harm tidak hanya mencari validasi emosional, tetapi juga ruang aman untuk 

pergolakan batin dan spiritualnya. Di tengah derasnya arus informasi, media sosial X 

menjadi wadah alternatif bagi pelaku self-harm untuk menemukan dukungan dan 

mengakses konten-konten yang mengandung nilai spiritual. Terapi spiritualitas dalam 

penelitian ini dipahami sebagai pendekatan yang di dalamnya tergabung praktik 

keagamaan, refleksi batin, dan nilai-nilai transcendental dengan pemanfaatan teknologi 

digital. Pendekatan ini menjadi penting karena mampu menjangkau pelaku self-harm 

yang cenderung tertutup secara sosial namun aktif di dunia maya. Dengan menggunakan 

pendekatan humanistik, penelitian ini menempatkan pelaku self-harm sebagai individu 

yang memiliki potensi untuk pulih. Temuan utama menunjukkan bahwa konten spiritual 

yang disajikan secara empatik, personal, dan interaktif di media sosial X dapat memicu 

refleksi diri, menumbuhkan harapan, dan mengurangi kecenderungan untuk melakukan 

self-harm. Selain itu, interaksi sosial berbasis spiritualitas digital juga terbukti 

memperkuat rasa keterhubungan sosial, yang menjadi salah satu faktor penting dalam 

proses pemulihan mental dan spiritual. Dengan demikian, penelitian ini 

merekomendasikan perlunya kolaborasi antara ahli kesehatan mental, tokoh agama, dan 

pengelola media digital dalam merancang konten spiritual yang relevan, suportif, dan etis, 

sebagai bagian dari strategi penanggulangan self-harm di era digital. 

 

Kata kunci: self-harm, terapi spiritualitas digital, media sosial X. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Pedoman transliterasi Arab-latin dalam penulisan ini dalam peneltian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan Mentri Agama RI dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 054b/U/1987, sebagaimana 

yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A. Guide to Arabic 

Transliteration), INIS Fellow 1992. 

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut: 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 ا
A ط Th 

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 ذ
Dz م M 

 ر
R ن N 

 ز
Z و W 

 س
S ه H 
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 ش
Sy ء  ̀

 ص
Sh ي Y 

 ض
Dh   

 

B. Vokal dan Panjang  

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fahah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Ȃ misalnya قال  menjadi qȃla 

Vokal (i) panjang = Ȋ  misalnya قين menjadi qȋla 

Vokal (u) panjang = Ȗ misalnya د و menjadi dȗna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 

Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan 

“ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qowlan 

Diftong (ay) = ي misalnya خيش   menjadi Khayrun  

 

C. Ta’Marbuthah (ة)  

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 

apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al- risalah li al-mudarrisah, atau apabila 

berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya رحمة الله في menjadi fi rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 

disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Teknologi digital telah memengaruhi masyarakat kontemporer di berbagai aspek 

dalam kehidupan. Mulai dari bentuk dan cara komunikasi, perekonomian, pendidikan, 

bisnis, politik, hingga kesehatan. Hal ini kemudian dimaknai dengan istilah manusia 

kontemporer.
1
 Manusia kontemporer merupakan manusia yang hidup di era globalisasi 

dan bergantung kepada penggunaan teknologi dalam kehidupan dengan menciptakan 

perubahan yang mendasar dalam pola interaksi, akses informasi, serta efesiensi dalam 

berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.
2
 

 Sarana yang digunakan manusia untuk saling terhubung saat ini lebih utama 

dilakukan melalui pemanfaatan teknologi digital. Sehingga saat ini muncul realitas, yaitu 

semakin giatnya penggunaan sosial media oleh masyarakat modern. Sosial media saat ini 

menjadi sumber utama dalam persebaran informasi dan pesan yang cepat dan praktis. 

Peran sosial media memberikan dampak positif dalam memfasilitasi interaksi sosial 

antarindividu maupun lingkup yang lebih luas serta mempermudah untuk memperoleh 

suatu informasi.
3
 

 Media sosial adalah mengenai jaringan dan komunikasi melalui teks, video, blog, 

gambar, pembaruan status di situs-situs, dan aplikasi seperti Facebook, X, Tiktok, 

Instagram, Youtube, Thread, dan lain sebagainya. Media sosial menjadi ruang virtual 

yang massif dalam persebaran informasi dan pesan. Fitur-fitur yang disediakan oleh 

media sosial berkontribusi secara signifikan terhadap keberlangsungan hidup manusia, 

hal ini menciptakan ekosistem digital yang semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-

                                                             
1
 Masyarakat kontemporer ditandai dengan dominasi digitalisasi dan otomatisasi yang 

merambah dalam seluruh aspek kehidupan manusia saat ini. Kedua hal tersebut merupakan hasil 

yang tak terelakkan dari kemajua teknologi informasi yang semakin pesat. Akibatnya, pola pikir 

manusia modern saat ini banyak dipengaruhi oleh berbagai inovasi seperti kecerdasan buatan (AI), 

robotikan, Internet of Things (IoT), mesin-mesin otomatis, Big Data, nanoteknologi, bioteknologi, 

dan lain sebagainya. Transformasi digital ini membawa dampak yang kompleks dan beragama 

terhadap kehidupan masyarakat global, baik dalam ranah pemerintahan, dunia, usaha, pendidikan, 

kebudayaan, politik-ekonomi, kesehatan, individu maupun masyarakat sipil. (Lihat Klaus Schwab, 

The Fourth Industrial Revolution, Geneva: World Economic Forum, 2016).  
2
 I Wayan Lasmawan, “Era Disrupsi dan Implikasinya Bagi Reposisi Makna dan praktek 

Pendidikan: Kaji Petik dalam Perspektif Elektik Sosial Analisis”, Jurnal Media Komunikasi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 1, No. 1 (9 Mei 2019): hlm. 64-65 
3
 Ibid., hlm. 64-65 

 

1 



2 

 

 
 

hari.
4
 Pemanfaatan media sosial begitu beragam dan terus mengalami perkembangan pada 

saat ini. Media sosial sebelumnya telalu melalui perkembangan pesat dalam beberapa 

dekade terakhir. Dari awal mulanya jaringan komputer hingga saat ini munculnya media 

sosial modern.  

Pemanfaatan media sosial juga memainkan peran penting dalam menunjang 

berbagai aktivitas sehari-hari manusia, mulai dari komunikasi, akses informasi, 

pembangunan jaringan, pengembangan diri, dan lain-lainnya.
5
 Pemanfaatan ini tidak 

hanya mempengaruhi cara orang berkomunikasi, tetapi juga berdampak besar pada 

budaya, bisnis, politik-ekonomi, kesehatan, dan kehidupan sosial secara keseluruhan. 

Media sosial kini menawarkan fitur canggih, algoritma berbasis kecerdasan buatan, serta 

integrasi dengan berbagai layanan digital lainnya.
6
 

Dengan demikian, peran media sosial telah memberikan nilai positif dalam 

fungsionalnya. Kemudian, seiring kemajuan dan perkembannya media sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi dan informasi saja tetapi juga menjadi wadah bagi 

penyebaran narasi keberagamaan. Kehadiran media sosial turut berperan dalam 

membentuk dan memengaruhi realitas keagamaan, terutama dalam pengalaman batin 

seseorang, seperti rasa kedekatan dengan Tuhan, perasaan damai saat beribadah, atau 

perjuangan iman dalam menghadapi krisis iman
7
 di era digital.

8
 

Realitas menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi sarana yang efektif 

dalam menyebarkan ajaran agama dan berbagi informasi keagamaan, seiring dengan 

meningkatnya intensitas penggunaan media sosial dalam menghubungkan individu dari 

berbagai latar belakang menjadikannya sebagai medium yang strategis dalam 

mendukung, dakwah, diskusi teologis, serta penyebaran nilai-nilai spiritualitas di era 

modern.9  

                                                             
4
 Paulin Hope Cheong, Digital Religion, Social Media, and Culture: Perspectives, 

Practices and Futures (New York: Peter Lang Publishing, 2012), hlm. 15.  
5
 Ade Wahyudi, Indonesia Raksasa Teknologi Digital Asia, Tempo, 1 Oktober 2015.  

6
 Heidi A. Campbell, Religious Communication and Technology (Oxford: Oxford 

University Press, 2017), hlm. 34 
7
 Kontruksi realitas ketuhanan adalah proses bagaimana manusia membentuk, memahami, 

dan membayangkan konsep tentang Tuhan berdasarkan pengalaman, budaya, sosial, dan interaksi 

di sekitarnya. Peter L. Berger, The Sacres Canopy: Elements of a Sociological Theory of Religion 

(New York: Anchor Books, 1990), hlm. 3-6 
8
 Campbell, Heidi A., & Tsuria, Ruth (Eds). Digital Religion Understanding Religious 

Practices in Digital Media. (London: Rouledge, 2021).  
9
 Nurdin, N., The Role of Social Media in Religious Practice: a Case Study in Indonesia. 

(International Journal of Cyber Etichs in Education, 2019), hlm. 1-13  
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Penyebaran narasi keberagamaan melalui media sosial berkembang seiring 

dengan munculnya platform-platform seperti Facebook, X, Instagram, Youtube, dan 

lainnya. Penyebaran itu dilakukan oleh perorangan, organisasi atau komunitas 

keagamaan. Dalam konteks ini, ajaran dan praktik keagamaan berpadu dengan teknologi 

digital sehingga keduanya saling mendukung. Di mana, teknologi berperan dalam 

memfasilitasi penyebaran ajaran agama, interaksi keagamaan, serta praktik spiritual 

secara virtual. Seiring dengan perkembangannya, muncul konsep spiritualitas digital.10 

Hal ini menggambarkan nilai-nilai keagamaan dalam ekosistem digital sehingga 

memungkinkan untuk menjalankan dan mendalami keyakinan melalui media digital dan 

teknologi informasi.
11

 

Dengan demikian, era digital telah merambah ke dalam aspek spiritualitas, 

menciptakan ruang baru bagi praktik dan pengalaman keagamaan. Spiritualitas digital 

merupakan pengalaman spiritual yang terhubung dengan teknologi digital atau dunia 

maya.
12

 Dalam hal ini, dapat mengakses, mengeksplorasi, dan mengekspresikan dimensi-

dimensi keagamaan atau spiritual melalui media digital dan teknologi informasi. Maka, 

spiritualitas tidak hanya terbatas pada ruang keagamaan yang bersifat tradisional atau 

konvensional (rumah ibadah) atau memperoleh ilmu agama secara langsung dari ahli 

agama. Saat ini, perkembangan media digital dan teknologi informasi telah 

memungkinkan praktik spiritualitas berkembang dalam ruang digital. Pelaku praktik 

keagamaan dapat mengakses ajaran agama, mengikuti diskusi keagamaan, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan ibadah melalui ruang virtual sehingga memperluas bentuk 

pengalaman religius di era modern.
13

 

Sinergi antara dunia agama dan dunia digital telah memberikan dampak 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan insan beragama. Salah satu aspek kehidupan 

yang mengalami dampak signifikan akibat pengaruh praktik keagamaan di ruang virtual 

adalah kesehatan mental. Sekarang ini, spiritualitas bukan cuma persoalan ibadah yang 

berlangsung di tempat ibadah, tetapi juga bisa jadi cara untuk menenangkan hati dan 

                                                             
10

 Konsep spiritualitas digital merujuk pada bentuk pengalaman, ekspresi, dan praktik 

spiritual yang terjadi atau difasilitasi melalui media digital dan teknologi informasi. Hal ini 

mencerminkan bagaimana kemajuan teknologi telah mengubah cara manusia dalam mencari, 

memahami, dan menghidupkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan modern.  
11

 L Rudy Rustandi, Disrupsi Nilai Keagamaan dan Komodifikasi Agama di Era Digital 

(2022), hlm. 12  
12

 Pauline Hope Cheong, Digital Religion, Social Media, and Culture: Perspectives, 

Practices, and Futures (New York: Peter Lang Publishing, 2012), hlm.8.  
13

 Ibid., hlm. 12.  
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pikiran lewat bantuan teknologi. Termasuk dalam menghadapi isu serius seperti self-harm 

atau perilaku menyakiti diri sendiri.
14

 

Fenomena self-harm (tindakan melukai diri sendiri) menjadi salah satu 

manifestasi dari gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan berat, gangguan 

kepribadian, atau trauma emosional. Peningkatan intensitas self-harm dari tahun ke tahun 

menunjukkan bahwa kesehatan mental masyarakat mengalami tekanan yang semakin 

berat, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda.
15

 Hal ini mencerminkan 

kompleksitas dinamika psikospiritual di era digital.
16

  

Penelitian ini membahas peran platform digital dalam menyediakan akses 

terhadap konten keagamaan, komunitas dukungan, serta ruang refleksi yang dapat 

membantu sebagai solusi bagi pelaku self-harm dalam pemulihan emosional serta 

penguatan makna spiritualitas di tengah tantangan mental yang dihadapi.17 Dalam hal ini, 

kehadiran spiritualitas digital dapat berperan sebagai mechanism coping atau upaya bagi 

pelaku self-harm. Spiritualitas digital menyediakan berbagai sumber daya yang dapat 

membantu pelaku self-harm dalam mengelola tekanan batin, rasa cemas berlebihan, serta 

depresi yang kerap menjadi pemicu tindakan menyakiti diri sendiri. 

Fenomena self-harm di media sosial telah menjadi isu yang serius dan cukup 

memperihatinkan dalam ranah kesehatan mental maupun agama, sehingga diperlukan 

upaya pencegahan dan edukasi yang komprehensif guna menjadi solusi bagi pelaku self-

harm.18 

Self-harm merupakan tindakan menyakiti diri sendiri secara sengaja, namun 

bukan dalam artian ingin mengakhiri diri sendiri atau bunuh diri, melainkan sebagai 

bentuk pelampiasan untuk meredakan tekanan batin, emosional, atau psikologis. 

Tindakan ini dapat mengakibatkan pendarahan, memar, dan rasa sakit pada anggota tubuh 

serta dapat menyebabkan kerusakan ringan.
19

 

Terdapat berbagai faktor penyebab terjadinya perilaku self-harm, berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi mendalam, di antaranya adalah karena tekanan batin, 

permasalahan keluarga, kesulitan dalam menghadapi cobaan hidup, permasalahan 

                                                             
14

 Heidi A. Campbell dan Ruth Tsuria, Digital Religion: Understanding Religious 

Practice in Digital Media (London: Routledge, 2021), hlm. 78-80. 
15

 World Health Organization (WHO), Adolescent Mental Health, 2021.  
16

 Self-harm di era digital bukan hanya persoalan psikologis, tetapi juga berkaitan dengan 

krisis spiritual yang terjadi di dunia maya sehingga fenomenanya menjadi semakin kompleks.  
17

 Ibid., hlm. 12. 
18

 Nasution, S. M., & Marlina, L., Pencegahan Perilaku Self-Harm dalam Perspektif 

Psikologi dan Agama. Jurnal Ilmiah Psikologi, 14(2), 95-105.  
19

 Ibid., hlm. 95-105.  
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ekonomi, serta kurangnya support baik itu emosional, material, dan instrumental. 

Tindakan yang dilakukan dapat berupa menyayat anggota tubuh dengan benda tajam, 

menjambak-jambak rambut, membenturkan kepala atau anggota badan lainnya pada 

benda keras dan ada juga tindakan yang bersifat tidak menyakiti secara langsung seperti 

tidak mau makan, tidak tidur, atau gaya hidup yang tidak sehat.
20

 

Dalam perspektif Islam, perilaku self-harm dipandang sebagai tindakan yang 

bertentangan dengan prinsip menjaga jiwa (hifz an-nafs). Salah satu dari lima maqāṣid 

asy-syarī‘ah atau tujuan utama syariat Islam.
21

 Islam mengajarkan bahwa tubuh 

merupakan amanah dari Allah Swt yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik, 

sebagaimana firman Allah Swt dalam al-Qur‟an:  

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan 

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik.: (QS. al-Baqarah:195).
22

 
 

 Ayat ini menunjukkan bahwa Islam telah melarang perbuatan yang dapat 

merugikan diri sendiri, termasuk di antaranya adalah tindakan self-harm. Selain itu, 

terdapat juga hadits Nabi tentang larangan menyakiti diri sendiri. Rasulullah juga 

melarang tindakan yang dapat membahayakan diri sendiri, sebagaimana sabda 

Rasulullah:  

 “Tidak boleh ada tindakan membahayakan diri sendiri dan tidak boleh ada 

tindakan membahayakan orang lain.” (Hadits Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah).
23

 
  

 Hadits ini menegaskan prinsip lā ḍarar wa lā ḍirār (tidak boleh membahayakan 

diri sendiri maupun orang lain). Dalam konteks ini, self-harm termasuk ke dalam kategori 

perilaku yang bertentangan dengan prinsip ini karena menyebabkan kerusakan fisik dan 

psikologis.  

 Namun, dalam menghadapi isu kesehatan mental ini ada hal yang perlu menjadi 

perhatian. Bahwasanya tindakan self-harm dapat terjadi akibat daripada tekanan 

emosional dan batin yang mendalam sehingga menimbulkan ketidakmampuan untuk 

                                                             
20

 Yulianti, D., & Wibowo, A., Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Self-Harm. (Jurnal 

Psikologi Insight: 2020). Hlm. 13-21 
21

 Islam menjaga keselamatan jiwa manusia. Dalam konteks ini, self-harm dianggap 

bertentangan dengan maqāṣid asy-syarī‘ah karena merusak diri yang seharusnya dijaga. Jasser 

Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: a Systems Approach (London: The 

International Insitute of Islamic Thought, 2008), hlm. 20-23. 
22

 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahannya. (Jakarta: 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2005).  
23

 Nawawi, I. Y. (n.d). al-Arba‟in an-Nawawiyyah (Hadits ke-32). Ahmad bin Hambal, 

Musnad Ahmad, No. 2865. Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, No. 2341 
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meregulasi emosi negatif secara adaptif.
24

 Maka, sebagai bentuk pelarian atau 

pelampiasan dari ketidakmampuan itu, terjadi tindakan menyakiti diri sendiri untuk 

mengalihkan rasa sakit emosional dengan self-harm. Strategi ini hanya memberikan efek 

pemulihan sementara, disebut dengan strategi emosi maladaptif. Stratgei ini tampak 

membantu pelaku self-harm dalam jangka pendek karena mampu menurunkan intensitas 

emosi negatif untuk sesaat, tetapi tidak mengatasi akar masalah atau sumbes stres 

sebenarnya.
25

 Akibatnya, emosi atau masalah yang mendasari tetap ada, atau bahkan 

memburuk seiring waktu.
26

 

 Oleh karena itu, penelitian ini menjadi layak untuk dikaji karena menawarkan 

solusi yang lebih konstruktif dalam memahami isu self-harm dengan pemanfaatan media 

sosial X. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis peran media sosial X sebagai media 

ekspresi bagi pelaku self-harm untuk mengungkapkan pengalamannya tentang self-harm 

dan mencari dukungan.  

 Pada media sosial X, ditemukan banyak unggahan yang merepresentasikan 

perilaku self-harm. Individu yang terlibat dalam perilaku ini umumnya membagikan 

pengalaman pribadi terkait tindakan menyakiti diri, dinamika emosional, serta 

permasalahan psikosial yang dihadapi. Unggahan tersebut seringkali menggambarkan 

emosi negatif seperti kemarahan, kesedihan, dan keputusasaan yang berkontribusi 

terhadap kecenderungan melakukan self-harm. Penyampaian pengalaman ini dilakukan 

melalui berbagai format media, termasuk narasi tertulis, gambar, dan video.
27

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mendalam, platform X diketahui 

menjadi media yang dipersepsikan aman oleh penggunanya untuk membagikan berbagai 

permasalahan pribadi. Hal ini didukung oleh adanya fitur anonimitas yang 

memungkinkan pengguna untuk berbagi pengalaman tanpa takut teridentifikasi. Fitur 

tersebut memberikan ruang kebebasan dalam mengekspresikan diri tanpa khawatir 

terhadap risiko penghakiman sosial. Bagi individu yang melakukan self-harm, kondisi ini 

                                                             
24

 Kemampuan untuk mengelola emosi seperti marah, sedih, takut, atau kecewa dengan 

cara yang sehat dan efektif sehingga emosi itu tidak malah memperburuk situasi atau merugikan 

diri sendiri. Dalam hal ini, pelaku self-harm tidak memiliki kemampuan tersebut. Gross, J. J. 

Emotion Regulation: Current Status and Future Prospects. Psychological Inquiry, 26(1), 1-26 

https://doi.org/10.1080/1047840X.2014.940781  
25

 Compas, B. E., Connor-Smith, J. K., Saltzman, H., Thomsen, A. H., & Wadsworth, M. 

E. Coping With Stress During Childhood and Adolescence: Problems, Progress, and Potential in 

Theory and Research. Pshychological Bulletin (2001) 
26

 Klonsky, E. E. (2007),  The Functions of Deliberate self-injury: a Review of The 

Evedience. Clinical Psychology Review, 27(2), hlm. 226-239 
27

 Sexton, L. E., & Freeman, L. M., (2020) The Role of Social Media in the Lifes of 

Adolescents with Self-Harm. Psychiatric Quarterly, 91(3), hlm. 761-771. 
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meningkatkan kenyamanan dan rasa aman dalam membicarakan perilaku yang dilakukan 

seerta dalam mencari dukungan tanpa harus menghadapi konsekuensi sosial secara 

langsung.
28

 

 Konten terkait perilaku self-harm di platform X merupakan isu yang kompleks, 

yang berkaitan dengan aspek kesehatan mental serta peran media sosial dalam upaya 

pencarian dukungan psikososial dan penguatan spiritualitas. Melalui platform ini, terjadi 

interaksi sosial antar pengguna yang bertujuan untuk membantu mengurangi 

kecenderungan perilaku self-harm. Pengguna lain berperan dalam memberikan dukungan 

emosional, menawarkan nasihat, serta mendukung pelaku self-harm dalam meningkatkan 

aspek spiritualitas dan mengembangkan strategi regulasi emosi yang lebih adaptif serta 

konstruktif.
29

 

 Oleh karena itu, spiritualitas digital dan isu self-harm pada platform X memiliki 

keterkaitan yang bersifat multidimensional, dengan melibatkan berbagai faktor seperti 

psikologis, sosial, keagamaan, dan teknologi yang saling mempengaruhi. Spiritualitas 

digital berpotensi memberikan dampak positif dalam mendukung pelaku self-harm untuk 

menemukan jalan menuju pemulihan. Upaya ini berkontribusi dalam membantu individu 

meregulasi emosi negatif serta menguatkan kembali pemahaman terhadap nilai spiritual.
30

 

 Upaya tersebut dilakukan dengan membuka ruang bagi pelaku self-harm untuk 

bebas mengungkapkan perasaan dan pengalaman emosional secara mengalir. Ekspresi ini 

memungkinkan terjadinya katarsis, yaitu pelepasan emosi yang berlebihan sehingga dapat 

menurunkan ketegangan emosional, meningkatkan keterampilan dalam pemecahan 

masalah, serta memperdalam pemahaman terhadap diri sendiri dan orang lain. Selain itu, 

proses ini juga berkontribusi dalam meningkatkan nilai-nilai spiritualitas pelaku self-harm 

untuk menyadari bahwa perilaku self-harm adalah tindakan yang tidak sesuai dengan 

prinsip moral, serta mendorong upaya pencegahan agar perilaku tersebut tidak terulang di 

masa mendatang. 

 Dengan adanya upaya ini, spiritualitas digital dapat berperan sebagai salah satu 

bentuk terapi bagi pelaku self-harm. Dalam konteks ini, memanfaatkan teknologi digital 

                                                             
28

https://www.researchgate.net/publication/384730270_the_impact_of_social_media_on_

mental_health_and_well-being diakses pada 1 Maret 2025 
29

 J. A. Naslund, K. A. Aschbrenner, L. A. Marsch, S. J. Bartels., The Future of Mental 

Health Care: Peer to Peer Support and Social Media. 2016, 25(2): 113-22. Doi: 

10.1017/S2045796015001067  
30

 Ibid., hal 13-22.  

https://www.researchgate.net/publication/384730270_the_impact_of_social_media_on_mental_health_and_well-being
https://www.researchgate.net/publication/384730270_the_impact_of_social_media_on_mental_health_and_well-being


8 

 

 
 

sebagai sarana untuk mendukung praktik spiritual serta mendorong pengembangan dalam 

mengelola emosi dan kesejahteraan psikologis.  

 Penelitian ini mengemukakan solusi konstruktif, berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi mendalam yang penulis lakukan terhadap media sosial X sebagai sarana 

bagi pelaku self-harm untuk memperoleh dukungan yang memungkinkan terjadinya 

proses pemulihan diri melalui pendekatan humanistik. Dengan demikian, terapi 

spiritualitas digital dapat dianggap sebagai alternatif yang efektif dalam menangani isu 

self-harm, khususnya melalui pemanfaatn platform media sosial X sebagai medium 

interaksi dan dukungan.  

 Penulis telah melaksanakan wawancara dengan individu yang terlibat dalam 

perilaku self-harm sebagai pengguna platform X serta melakukan observasi mendalam 

terhadap aktivitas di media sosial X. Berdasarkan temuan dari wawancara dan observasi 

tersebut, seluruh informan penelitian mengungkapkan bahwa merasa terbimbing untuk 

memahami bahwa perilaku self-harm bukan peralihan dari masalah serta kembali 

mendekatkan diri kepada Allah Swt sebagai bagian dari proses pemulihan.  

 Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas dan data empiris, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan Media Sosial X 

Sebagai Sarana Terapi Spiritualitas Digital Dalam Konteks Self-Harm”  

B. Penegasan Istilah  

 Untuk memberi penjelasan terhadap judul yang penulis angkat, maka diperlukan 

penegasan istilah dalam penelitian ini guna menghindari kesalahan arti dalam 

memahaminya. Penulis menguraikan istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini 

sebagai berikut: 

1. Terapi Spiritualitas Digital 

 Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, saat ini muncul istilah 

spiritualitas digital. Spiritualitas digital ini merupakan gelombang baru dalam fenomena 

keagamaan dan tradisi spiritual. Yang terpenting adalah penggunaan teknologi dengan 

tujuan spiritual. Kini, baik itu perorangan, komunitas, maupun organisasi keagamaan 

memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan narasi keberagamaan.
31

 

 Saat ini, spiritualitas digital merupakan konsep yang menggambarkan 

pemanfaatan kecerdasan buatan dan teknologi realitas virtual untuk menciptakan 

                                                             
31

 Raghavendra Sode, Kalaa Chenji, R. Vijayaraghavan., Exploring Workplace 

Spirituality, Mindfulness, Digital Technology, and Psychological Well-Being: a Complex Interplay 

in OrganozationalContexts. Acta Psychologica: hlm. 251, 2024, 
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lingkungan virtual yang memungkinkan individu untuk mengembangkan, mengalami, 

dan berbagi visi mengenai kehidupan spiritual. Konsep ini dipandang sebagai suatu alat 

yang dapat diadaptasi untuk digunakan dalam berbagai agama atau tradisi spiritual 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pertumbuhan spiritual.
32

 

2. Self-Harm  

 Self-harm atau tindakan menyakiti diri sendiri adalah sebuah istilah psikologi 

yang berarti perilaku seseorang melalukan tindakan yang memberi luka atau rasa sakit 

kepada dirinya sendiri dengan melakukan berbagai macam cara. Namun bukan dalam 

artian ingin menghilangkan nyawa, melainkan sebagai suatu cara pelampiasan atas emosi 

negatif yang tengah dirasakan.
33

 

3. Media Sosial X 

 Media sosial Twitter resmi berganti nama menjadi X pada 22 Juli 2023, 

perubahan ini mencakup pergantian logo burung biru dengan huruf „X‟ putih di latar 

belakang hitam, serta perubahan domain dari twitter.com menjadi x.com.
34

 

Dengan rebranding ini, X mengenalkan berbagai fitur terbaru yang meningkatkan 

efesiensi komunikasi dan akses informasi. Kini, pengguna X dapat memosting konten 

lebih panjang tanpa batasan karakter, serta memanfaatkan fitur-fitur seperti X Hiring 

untuk mencari lowongan pekerjaaan dan Grok sebagai kecerdasan buatan (AI). Selain itu, 

X juga mendukung interaksi dua arah secara real-time yang memungkinkan pengguna 

untuk berbagi pikiran, perasaan, dan kegiatannya dengan cepat dan luas jangkauannya. 

Transformasi ini menjadikan X sebagai platform yang lebih komprehensif, memfasilitasi 

penyebaran informasi terkini, berita penting, dan ekspresi pribadi secara efesien dan tanpa 

batasan waktu atau jarak.35 

C. Identifikasi Masalah 

Melalui penulisan latar belakang masalah di atas, penulis memaparkan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Konsep spiritualitas digital memiliki potensi dalam mempengaruhi perilaku menyakiti 

diri sendiri yang tersebar di media sosial X 

                                                             
32

 Ibid., hlm. 251.  
33

 Agustin, Damara, dkk.  (2019). Analisis Butir Self-harm Inventory. Jurnal Muara Ilmu 

Sosial Humaniora dan Seni, 3(2), 396-402. https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v3i2.3880  
34

https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-

rebranded-twitter/ diakses pada 16 Desember 2025. 
35

 https://www.tweeteraser.com/id/resources/x-social-media-learn-everything-about-the-

rebranded-twitter/ diakses pada 16 Desember 2025 
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2. Fenomena self-harm di media sosial X menunjukkan dinamika yang kompleks dan 

memerlukan pendekatan khusus dalam penanganannya. 

3. Integrasi antara spiritualitas digital dan fenomena self-harm dapat memberikan 

pendekatan alternatif yang lebih holistik dalam memahami dan menangani perilaku 

tersebut.  

4. Terapi spiritualitas digital berpotensi menjadi metode yang efektif sebagai solusi bagi 

pelaku self-harm.  

D. Batasan Masalah  

 Untuk menghindari adanya kerancuan serta memperjelas fokus penelitian ini, 

penulis menetapkan beberapa batasan dalam masalah agar ruang lingkup penelitian ini 

menjadi lebih terarah dan terukur. Penelitian ini membatasi pembahasan spiritualitas 

digital dalam konteks penggunaan media sosial X. Objek penelitian yang dikaji adalah 

pelaku self-harm yang menyebarkan unggahan tentang perilakunya dan menerima terapi 

spiritualitas digital tanpa mencakup bagi pelaku self-harm yang memiliki gangguan 

mental berat atau memerlukan intervensi klinis secara langsung. Dimensi spiritualitas 

yang dibahas hanya mencakup aspek-aspek mindfulness, terapi, filosofi positif, dan 

pendalam aspek spiritualitas. Selain itu, penelitian ini tidak menelaah efektivitas jangka 

panjang dari terapi spiritualitas digital, melainkan berfokus pada dampaknya dalam 

jangka pendek dan menengah terhadap konfisi emosional dan mental pelaku self-harm. 

Penelitian ini juga dibatasi pada populasi dewasa muda dan perempuan.  

E. Rumusan Masalah  

 Melalui penulisan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaku self-harm memanfaatkan media sosial X dalam konteks terapi 

spiritualitas digital? 

2. Fitur atau konten spesifik apa saja di media sosial X yang dimanfaatkan oleh pelaku 

self-harm untuk tujuan terapi spiritualitas digital? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan penelitian, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana konsep terapi spiritualitas digital dalam meregulasi emosional 

pelaku self-harm untuk mencegah terjadinya kembali tindakan menyakiti diri sendiri. 

Selain itu, juga meningkatkan nilai spiritual dalam diri pelaku self-harm untuk kembali 

mendekatkan diri kepada Allah Swt.  
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2. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penelitian ini, berikut adalah manfaat-manfaat dari penelitian ini:  

a. Secara teoritis, penelitian ini tentunya memberi wawasan tambahan secara khusus 

pada keilmuan Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin. 

Kemudian, secara umumnya kepada UIN Suska Riau, dalam menyediakan 

pembahasan yang relevan dengan kebutuhan manusia kontemporer.  

b. Secara praktis, guna penelitian ini adalah memperoleh data dalam memenuhi 

kewajiban akhir dalam penulisan skripsi untuk memperoleh gelar kesarjanaan di UIN 

Suska Riau. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berguna dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

G. Sistematika Penulisan  

 Dalam upaya untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan sistematika penulisan yang merumuskan gambaran pokok permasalahan 

dengan rumusan sistematika sebagai berikut:  

BAB I: Pada bab ini, penulis memaparkan mengenai pendahuluan terdiri atas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan 

istilah beserta sistematika penulisan. Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai penelitian yang dilakukan.  

BAB II: Pada bab ini, terdapat landasan teoretis yang berisikan tinjauan umum 

tentang konsep spiritualitas digital dan self-harm secata teoretis, dalam hal ini 

penulis mengemukakan beberapa teori yang relevan. Penjelasan ini bertujuan 

untuk memberikan dasar konseptual yang kokoh bagi penelitian. Selain itu, bab 

ini juga mencakup tinjauan pustaka yang berisi pembahasan terhadap penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini. Peninjauan pustaka ini tidak 

hanya bertujuan untuk menempatkan penelitian ini dalam konteks akademik yang 

lebih luas, tetapi juga untuk menunjukkan celah penelitian yang berusaha diisi 

oleh penulis. 

BAB III: Pada bab ini, terdapat bahasan mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode etnografi digital yang berfokus pada analisis pemanfaatan media 

sosial X bagi pelaku self-harm. Karena penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan maka terdapat penjelasan lokasi penelitian dan informan penelitian. 

Dalam bab ini, penulis menguraikan sumber data yang digunakan, baik data 

primer (utama) maupun data sekunder (kedua) serta teknik pengumpulan data 
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yang meliputi proses pencarian dan pengolahan informasi dari berbagai sumber. 

Selain itu juga dijelaskan pula teknik analisis data yang digunakan untuk 

menginterpretasikan data secara sistematis sehingga menghasilkan temuan yang 

valid dan relevan dengan tujuan penelitian.  

BAB IV: Pada bab ini mencakup tentang hasil penelitian dari temuan wawancara 

dan observasi mendalam yang telah penulis lakukan, dengan demikian dapat 

dirumuskan analisis terhadao konsep spiritualitas digital dalam media sosial X 

sebagai solusi bagi pelaku self-harm. Bab ini memuat penyajian data yang 

mencakup dialog wawancara dan dokumentasi, serta analisis penulis.  

BAB V: Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian. Setelah 

melakukan pembahasan yang mendalam terhadap masalah yang telah 

dirumuskan, penulis memaparkan jawaban atas rumusan masalah secara 

sistematis dan ringkas. Selain itu, bab ini juga menyertakan saran-saran yang 

ditujukan bagi pengembangan penelitian serupa di masa mendatang.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori  

 Dalam landasan teori ini membahas mengenai konseptual dari penelitian ini, guna 

sebagai dasar untuk memahami, menganalisis, dan memprediksi fenomena atau gejala 

tertentu. Dalam hal ini, penulis mengemukakan beberapa teori yang membahas tentang 

konseptual spiritualitas digital, bagaimana sosial media dapat berperan sebagai solusi bagi 

pelaku self-harm dan konseptual self-harm.  

1. Spiritualitas Digital  

a. Manusia Sebagai Makhluk Digital dan Makhluk Spiritual 

 Manusia sebagai makhluk spiritual dan digital mengacu pada perpaduan antara 

kebutuhan spiritual dengan perkembangan teknologi digital. Pemahaman ini merujuk 

pada bagaimana usaha manusia dalam mencari makna dan kebutuhan spiritual melalui 

dimensi digital.
36

 

 Hal ini terjadi karena kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh media digital 

dan teknologi informasi, sehingga manusia menjadi makhluk yang digitalis. Dalam 

konteks ini, manusia dikendalikan oleh media, berfungsi sebagai media, dan beradaptasi 

dengan iklim teknologi digital. Kini, manusia mengaplikasikan aspek spiritualitasnya 

melalui penggunaan teknologi digital. 

 “In the fluid state of modern life, nothing is meant to last and uncertainty has 

become the only certainty”
37

 

  

 Dari kutipan di atas, mengungkapkan kenyataan jika manusia mengalihkan 

ekspresi spiritualitasnya ke dalam medium teknologi digital sebagai cara untuk mengisi 

kekosongan makna dan membangun kembali keterhubungan dengan sesuatu yang 

transenden. Manusia sebagai makhluk digital dan spiritul berupaya untuk 

menghubungkan kekuatan transenden atau Tuhan melalui digitalisasi. Kebutuhan 

manusia untuk mencari Tuhan tetap relevan di era digital. Artinya, manusia tidak hanya 

berinteraksi lebih banyak dalam dunia digital tetapi juga mampu mengekspresikan 

religiusitas melalui media digital dan teknologi informasi. Ini bukan hanya tentang 

                                                             
36

 Bayu Indra Pratama, Etnografi Dunia Maya Internet, (Universitas Brawijaya Press, 

2017).  
37

 Zygmunt Bauman, Liquid Modernity, (Cambridge: Polity Press, 2000), hlm. 14 
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eksistensi di dunia digital, tetapi juga tentang membawa dimensi spiritualitas ke dalam 

ranah sosial digital.
38

  

Manusia digitalis atau Homo Digitalis, merupakan istilah sinikas. Digitus berasal 

dari bahasa latin yang memiliki arti jari atau digital. Dalam istilah homo digitalis 

(manusia jari), berarti manusia dikendalikan oleh media, berfungsi sebagai media dan 

juga beradaptasi dalam iklim teknologi digital. Kemudian, manusia juga merupakan 

makhluk spiritual, manusia terhubung dengan kekuatan transenden atau Tuhan, sehingga 

kebutuhan manusia dalam memahami, mencari, dan dekat dengan Tuhan tetap relevan di 

era digital.
39

 

Sinergi antara spiritualitas dan teknologi digital ini memungkinkan bagi insan 

beragama untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan nilai spiritual dalam dunia digital. 

Hal ini diungkapkan oleh Marshall McLuhan dalam teorinya tentang Global Village 

mengenai media elektronik menciptakan lingkungan yang membuat manusia lebih 

terhubung satu sama lain, termasuk dalam aspek spiritual.
40

 Teorinya dapat diterapkan 

dalam konteks spiritualitas dengan menyoroti bagaimana teknologi digital telah 

menciptakan ruang untuk penyebaran dan praktik spiritual lintas penyebaran dan praktik 

spiritual lintas budaya.
41

 

Dalam konteks manusia sebagai makhluk digital dan spiritual, menjadi relecan 

dengan konsep Global Village, McLuhan menjelaskan bahwa media elektronik telah 

mengubah dunia menjadi sebuah desa global di mana semua individu saling terhubung 

tanpa batas ruang dan waktu.  

“The new electronic interdependence the world in the image of a global 

village.”
42

 

 
Menurut McLuhan, media elektronik termasuk internet dan media sosial telah 

membentuk kembali struktur sosial dan spiritual manusia. Di era digital, ruang interaksi 

bukan lagi bersifat fisik, melainkan virtual. Kini, ruang virtual memberikan akses untuk 

mengekspresikan ide, keyakinan, bahkan pencarian makna spiritual. 

                                                             
38

 Heidi A. Campbell, Digital Religion: Understanding Religious Practice in New Media 

(New York: Routledge, 2013), hlm. 13 
39

 F. Budi Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada: Manusia dalam Revolusi Digital (PT 

Kanisius, n.d.) hlm. 210 
40

 McLuhan, M., (1962), The Gutenberg Galaxy: The Making of Typographic Man. 
41

 Campbell, H. A., & Tsuria, R., (2021), Digital Religion: Understanding Religious 

Practice in Digital Media.  
42

 Marshall McLuhan, Understanding Media: The Extensions of Man (New York: 

McGraw-Hill, 1964), hlm. 5.  
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McLuhan juga menekankan bahwa The medium is the message.43
 Bahwa medium 

atau sarana komunikasi itu sendiri memiliki pengaruh besar terhadap cara manusia 

berpikir, memahami, dan merespon informasi. Dalam konteks spiritualitas digital, media 

sosial bukan hanya sarana penyampai pesan keagamaan, tetapi juga menjadi bagian dari 

pengalaman spiritual itu sendiri. Dengan demikian, media digital juga membentuk realitas 

spiritual yang baru di mana manusia tetap menjadi makhluk transendental meskipun 

hidup dalam ekosistem digital.  

Perpaduan antara spiritualitas dan dunia digital menciptakan fenomena 

spiritualitas digital, di mana manusia menggunakan teknologi digital untuk mendukung 

perjalanan spiritualnya.
44

 Contohnya meliputi:  

1) Meditasi digital: aplikasi meditasi dan mindfulness seperti headspace and calm, 

membantu individu untuk menemukan ketenangan batin di dunia yang sibuk.  

2) Komunitas spiritual daring: media sosial memungkinkan individu untuk berbagi 

pengalaman dan mendiskusikan persoalaan agama melalui komunitas online seperti 

komunitas Muslim Support Muslim yang terdapat di media sosial X. 

3) Ceramah dan refleksi online: ceramah agama dan perenungan bersifat kerohanian kini 

mudah diakses melalui platform seperti Youtube, podcast di Spotify, dan media 

sosial lainnya.  

4) Ibadah virtual: banyak komunitas agama yang menyelenggarakan ibadah secara 

online untuk menjaga koneksi spiritual dalam ruang lingkup dunia virtual. Contohnya 

seperti kegiatan One Day One Juz, hafal al-Qu‟an bersama komunitas daring, dan 

lainnya. 

 Dalam konteks spiritualitas digital, spiritualitas berkembang dinamis seiring 

dengan perkembangan zaman. Kini, pelaku praktik keagamaan tidak hanya terpaku pada 

ruang keagamaan yang bersifat konvensional. Di era digital ini, manusia dimudahkan 

dengan akses informasi keagamaan. Kemudahan dalam mengakses informasi ini telah 

mengubah ruang digital menjadi ruang interaksi manusia yang signifikan. Dalam hal ini, 

keberadaan manusia sebagai makhluk spiritual dan digital membawa implikasi pada 

perjalanan spritual. Dulu, praktik keagamaan biasanya terbatas di ruang fisik seperti 

tempat ibadah. Namun, dengan adanya teknologi digital, akses terhadap informasi 

                                                             
43

 Ibid., hlm. 5.  
44

 https://fokussulteng.com/agama-digital-sebuah-persimpangan-jalan-spiritualitas-di-era-

digital/ diakses pada 1 April 2025.  

https://fokussulteng.com/agama-digital-sebuah-persimpangan-jalan-spiritualitas-di-era-digital/
https://fokussulteng.com/agama-digital-sebuah-persimpangan-jalan-spiritualitas-di-era-digital/
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keagamaan kini menjadi jauh lebih mudah sehingga memungkinkan orang untuk belajar 

dan berinteraksi mengenai spiritualitas melalui berbagai platform online.
45

 

 Maka, ini bukan hanya tentang eksistensi di dunia digital, tetapi juga tentang 

membawa dimensi spiritualitas ke dalam ranah sosial digital. Dengan demikian, ini 

memberikan pembuktian bahwa manusia merupakan makhluk spiritual sekaligus 

makhluk spiritual.  

b. Spiritualitas Digital dalam Perspektif Filsafat Islam.  

 Era digital telah membawa perubahan besar dalam cara manusia menjalani 

kehidupan, termasuk di dalamnya tentang pencarian dan pengalaman spiritual. Dalam 

filsafat Islam, spiritualitas merupakan proses penyucian jiwa dan pendekatan diri kepada 

Allah Swt.
46

 

 Perkembangan media digital dan teknologi informasi telah merevolusi hampir 

seluruh aspek dalam kehidupan manusia, dan di antaranya adalah aspek keagamaan dan 

spiritual. Hal ini merubah cara umat Islam dalam mengakses informasi seputar 

pengetahuan keislaman, menjalankan ibadah, hingga menjalin relasi spiritual. Dengan 

adanya konsep spiritualitas digital ini memungkinkan adanya bentuk-bentuk baru dari 

praktik dan pengalaman spiritual yang saat ini terjadi atau difasilitasi melalui teknologi 

digital.
47

 Maka, spiritualitas digital bukan hanya tentang penggunaan perangkat digital 

untuk keperluan keagamaan, tetapi mencerminkan transformasi  mendalam cara manusia 

mengalami dan menghayati dimensi transendental di tengah realitas virtual.
48

 

 Dalam tradisi filsafat Islam, spiritualitas tidak terbatas pada ibadah lahiriah 

semata, tetapi juga merupakan proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), perjalanan ruhani 

(suluk), pencapaian ma’rifatullah (pengetahuan tentang Tuhan). Para filsuf seperti al-

Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali, dan Mulla Sadra memandang bahwa kesempurnaan terletak 

pada kemampuan akalnya untuk mengenal Tuhan dan menyatu secara ruhani dengan-

Nya. Dengan demikian, spiritualitas adalah jalan menuju kesempurnaan eksistensial, di 

mana manusia melepaskan diri dari keterikatan duniawi dan mencapai realitas ilahiah.
49

 

                                                             
45

 Helland, C. (2004), a Virtual Approach to the Study of Religion: The Internet as a 

Medium for the Study of Religion. Method & Theory in the Study of Religion.  
46

 Rahman, Fazlur. Islam and Modernity: Transformation of an Intelectual Tradition. 

(Chicago: University of Chicago Press, 2020).  
47

 Davis, J. L. (2017), Digital Religion: Understanding religious practice in digitqla 

media. Routledge.  
48

 Hutchings, P. A., (2019), Spirituality in the Digital Age: Transforming the Sacred in the 

Virtual World. Journal of Digital Religion, 14(2), hlm. 110-130.   
49

 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Philosophy from Its Origin to the Present: Philosophy in 

the Land of Propechy (Albany: State of University of New York Press, 2002), hlm. 12 
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 Misalnya al-Farabi dalam karyanya yang berjudul ara’ ahl al-Madinah al-

Fadhilah, yang menyatakan bahwa kehidupan yang sempurna dalah kehidupan yang 

selaras dengan akal aktif dan terbimbing oleh hikmah ilahi.
50

 Sementara Ibn Sina melihat 

perjalanan ruhani sebagai proses pencerahan intelektual dan ontologis menuju Tuhan.
51

 

Kemudian al-Ghazali dalam karyanya, Ihya’ Ulum al-Din, menekankan pentingnya 

muhasabah dan tazkiyah sebagai jalan menuju kebahagiaan hakiki.
52

 Sedangkan Mulla 

Sadra melalui filsafat transendennya menjelaskan bahwa eksistensi manusia mengalami 

gradasi spiritual yang dapat meningkat melalui ilmuniasi dan intuisi ruhani.
53

 

 “Bahwa ketenangan jiwa (al-nafs al-muthma’innah) hanya dapat dicapai melalui 

kedekatan dengan Allah Swt.”
54

 
 

 Dalam konteks digital, pandangan al-Ghazali ini dapat dimediasi melalui konten 

keislaman dan refleksi spiritual online. Digitalisasi menghadirkan peluang baru dalam 

menyebarkan nilai-nilai spiritual. Platform daring memungkinkan insan beragama untuk 

mengakses ceramah, tafsir, hadiys, dan dzikir secara instan. Komunitas-komunitas virtual 

yang fokus pada pengalaman ruhani juga memenuhi ruang digital saat ini. Maka, 

spiritualitas digital dapat dilihat sebagai eksistensi dari praktik-praktik spiritual 

tradisional ke dalam ruang virtual. Hal ini memungkinkan terciptanya kesadaran ruhani 

kolektif yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
55

 

 Fenomena seperti kelas-kelas tasawuf daring, meditasi dzikir yang dipandu 

secara vritual, hingga pembentukan komunitas online yang saling mendorong dalam 

meningkatkan ibadah menunjukkan bahwa ruang digital bukan sekedar alternatif yang 

memudahkan dalam akses informasi dan komunikasi, tetapi juga menjadi ruang 

kontemplasi.
56

 Dalam perspekti filsafat Islam, hal ini sejalan dengan konsep wasilah di 

                                                             
50

 Al-Farabi, ara’ ahl al-Madinah al-Fadhilah, dalam The Philosophy of Plato and 

Aristotle, ed. Muhammad Mahdi (Chicago: The University of Chicago Press, 1997), hlm. 43.  
51

 Ibn Sina, The Book of Healing (Kitab al-Shifa), trans. F. Rahman (Herndon: The 

Internationa Institue of Islamic Thought, 2005), hlm. 290.  
52

 al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, trans. M. B. Abu Ghazala (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2000), hlm. 215 
53

 Mulla Sadra, The Four Journeys of the Soul (Al-Mahāsin al-Arba'a), trans. L. S. Tusi 

(Tehran: Islamic Studies Series, 2003), hlm. 75.  
54

 Abu Hamid, Ihya Ulumuddin: Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama, terj. Oleh Zainuddin 

Fananie, (Jakarta: Pustaka Amani 2000), jilid 3, hlm. 25.  
55

 Campbell, Heidi A., & Tsuria, T., Digital Religion: Understanding Religions Practice 

in Digital Media (London: Routledge, 2021), hlm. 145-146.  
56

 Ibid., hlm. 145-146. Dalam konteks ini, memungkinkan bagi individu untuk 

mengembangkan kedalaman spiritual dan meningkatkan kualitas ibadah yang sebelumnya 

mungkin terbatas pada ruang fisik kini dapat dilakukan dalam ruang digital yang lebih fleksibel, 
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mana segala sesuatu di dunia ini dapat menjadi perantara menuju Tuhan, selama tidak 

menjadi tujuan pada dirinya sendiri, melainkan difungsikan sebagai sarana untuk 

menguatkan hubungan dengan Tuhan. Maka, ruang digital sebagai tempat beribadah, 

berdzikir, atau merenung secara virtual untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
57

 

 Filsafat Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu memiliki tujuan (ghayah), 

termasuk teknologi. Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital harus diarahkan pada 

tujuan yang mulia, yaitu mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dalam hal ini, teknologi 

adalah wasilah (perantara), bukan tujuan, Maka, spiritualitas digital hanya akan bermakna 

jika dapat mendorong manusia pada kesadaran diri, peningkatan moral, kedekatan diri 

dengan Tuhan. 

 Selain itu juga dalam filsafat Mulla Sadra yang menekankan pentingnya niat dan 

orientasi batin dalam setiap amal. Maka, dalam konteks digital, seseorang dapat 

memperoleh nilai spiritual jika aktivitas daringnya dilandasi dengan kesadaran dan niat 

untuk mencari ridha Allah Swt. Demikian pula, konsep hikmah yang menjadi puncak 

pencapaian intelektual dan spiritual dalam filsafat Islam, harus menjadi landasan dalam 

menyikapi arus informasi digital yang semakin massif.
58

 

 Dengan demikian, spiritualitas digital dalam pandangan filsafat Islam adalah 

sebuah realitas baru yang tak terelakkan dalam era kontemporer, sebagai perwujudan dari 

upaya manusia untuk tetap menjalankan kehidupan spiritualnya di tengah kemajuan 

teknologi digital. Dalam hal ini, dapat menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Swt, asalkan pemanfaatannya benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika Islam. 

Tantangan utama terletak pada bagaimana menjaga kedalaman spiritual dalam dunia yang 

serba instan dan dangkal. Maka, ruang lingkup digital bukan pengganti realitas ruhani, 

tetapi menjadi ruang baru untuk  menjembatani manusia dengan Tuhannya. 

 Filsafat Islam, yang memandang manusia sebagai makhluk ruhani sekaligus 

jasmani, menempatkan aspek spiritualitas sebagai unsur penting dalam pembentukan jati 

diri dan kedekatan kepada Allah Swt. Dalam konteks ini, dunia digital bukan sekedar 

ruang teknologis yang netral, melainkan bisa menjadi medium yang transformatif dalam 

                                                                                                                                                                       
memungkinkan lebih banyak orang untuk terhubung dan saling mendukung dalam perjalanan 

spiritual. 
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perjalanan spiritual seseorang, selama dimanfaatkan dengan niat yang benar dan dalam 

kerangka etika Islam.  

 Dalam pandangan filsafat Islam, realitas digital bukanlah pengganti dari realitas 

ruhani, karena hubungan manusia dengan Tuhan bersifat transenden dan tidak tergantung 

pada medium duniawi. Akan tetapi, ruang digital dapat dijadikan sebagai perantara atau 

jembatan untuk memperkuat relasi itu, asalkan manusia tetap menempatkan niat dan 

tujuan spiritual sebagai pusat dari aktivitas digitalnya. Dengan kata lain, spiritualitas 

digital bukan hanya tentang apa yang dilakukan di dunia maya, tetapi bagaimana 

seseorang memaknai, mengarahkan, dan menjadikan aktivitas digitalnya bagian dari 

ibadah dan pendekatan diri kepada Allah Swt. Hal ini mencerminkan integrasi antara 

iman dan teknologi dalam kehidupan kontemporer menurut perspektif filsafat Islam yang 

holistik dan transenden.  

2. Dimensi-Dimensi Self-Harm 

 Self-harm merupakan fenomena kompleks yang melibatkan berbagai dimensi, di 

antaranya adalah psikologis, sosial, spiritual, kognitif, dan perilaku. Self-harm umumnya 

tidak bertujuan untuk mengakhiri hiudp, tetapi mengarah kepada cara untuk mengalihkan 

atau mengekspresikan penderitaan batin yang tidak mampu ditanggulangi.  

 Perilaku ini umumnya muncul sebagai bentuk respons terhadap tekanan 

emosional yang tidak dapat diungkapkan secara verbal atau disalurkan secara adaptif. 

Individu yang melakukan self-harm sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola 

emosi negatif seperti rasa marah, sedih, kecewa, atau merasa hampa dalam kehidupannya. 

Dalam banyak kasus, self-harm digunakan sebagai cara untuk mengalihkan perhatian dari 

penderitaan batin, memberikan rasa lega sementara, atau bahkan sebagai bentuk hukuman 

terhadap diri sendiri akibat rasa bersalah yang mendalam.59 

 Menurut Klonsky, terdapat self-harm dapat terjadi akibat regulasi afektif (untuk 

mengurangi emosi negatif yang berlebihan, fungsi antidisosiatif (untuk merasa hidup di 

tengah perasaan mati rasa emosional), serta sebagai intrapersonal maupun interpersonal 

(seperti mendapatkan perhatian atau menunjukkan adanya krisis pada diri). Dalam 

konteks ini, self-harm bukan semata-mata tindakan impulsif, melainkan dapat menjadi 
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pola perilaku yang berulang dan terkondisi, terutama bila tidak mendapatkan intervensi 

yang tepat.
60

  

Dalam memahami perilaku self-harm secara komperehensif, penting untuk 

menelaah faktor-faktor yang membentuk dan memperkuat dorongan untuk melukai diri 

sendiri. Berikut adalah uraian serta pengembangan dari dimensi-dimensi tersebut:  

a. Dimensi Psikologis. 

 Dalam psikologis, merujuk pada kondisi mental individu yang menjadi pondasi 

terjadinya tindakan self-harm, gangguan seperti depresi, kecemasa, stres pascatrauma 

(PTSD), dan borderline personality disorder (BPD) sering ditemukan pada pelaku self-

harm.
61

 Dengan demikian, self-harm menjadi alternatif untuk mengurangi tekanan 

emosional yang tertahan atau dipendam, self-harm digunakan sebagai mekanisme coping 

maladaptif.62 Luka fisik menjadi medium ekspresi dari luka psikis yang tak kasat mata, 

karena dalam kondisi ini individu merasa bahwa penderitaannya tidak dapat dipahami 

oleh orang-orang di sekitarnya.  

b. Dimensi Emosional.  

 Emosi negatif yang intens seperti marah, kecewa, cemas, sedih, merasa tidak 

berharga, atau kehilangan seringkali menjadi pemicu dari tindakan menyakiti diri 

sendiri.
63

 Self-harm memberikan sensasi lega sementara karena adanya pelepasan hormon 

endorfin yang mengurangi rasa sakit emosional. Namun, karena sifatnya sementara maka 

tindakan ini sering menjadi siklus sakit berulang (emosi=self-harm=penyesalan=emosi, 

dan seterusnya). Dalam banyak kasus, individu tidak bermaksud untuk menarik perhatian, 

tetapi lebih kepada keputusasaan dalam mengelola tekanan emosional yang dirasakannya.  

c. Dimensi Sosial 

 Faktor sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku self-harm. 

Ketiadaan dukungan sosial, disfungsi keluarga, perundungan (bullying), tekanan 

akademik atau sosial, serta hubungan yang tidak sehat berkontribusi terhadap perasaan 
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isolasi sosial.
64

 Dengan demikian, self-harm tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

(psikologis dan emosional), tetapi juga sangat terkait dengan dinamika sosial di sekitar 

individu.  

d. Dimensi Spiritualitas  

 Aspek spiritualitas menyentuh dimensi terdalam manusia terkait makna hidup, 

tujuan dan relasi dengan sesuatu yang transenden. Seseorang yang mengalami kehampaan 

spiritual atau krisis eksistensial cenderung merasa hidupnya tidak berarti dan pada 

akhirnya mendorong kepada perilaku self-harm. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

manifestasi dari pencarian akan makna atau sebagai reaksi terhadap rasa keputusasaan.
65

  

e. Dimensi Kognitif 

 Distorsi kognitif menjadi landasan dalam pribadi seseorang yang memperkuat 

terjadinya tindakan self-harm. Pikiran-pikiran negatif seperti saya tidak berharga, saya 

pantas untuk disakiti, atau rasa sakit ini adalah bentuk hukuman yang layak saya terima. 

Hal ini merupakan cerminan dari rendahnya harga diri dan kepercayaan diri. Pikiran-

pikiran ini bersifat otomatis dan berulang, sehingga tanpa intervensi kognitif yang tepat, 

pola ini akan menetap dan memperburuk kondisi mental seseorang. Terapi cognitive-

behavioral (CBT) sering digunakan dalam menghadapi distorsi kognitig ini.
66

 

f. Dimensi Perilaku 

 Dimensi ini menekankan pada pengulangan dan pembiasaan terhadap tindakan 

self-harm. Pada tahap tertentu, perilaku ini berkembang menadi semacam addiction atau 

ketergantungan, bukan terhadap rasa sakit itu sendiri tetapi terhadap rasa lega atau kontrol 

yang muncul sesudahnya. Alat atau benda tajam seringkali disimpan secara khusus, dan 

tindakan self-harm menjadi bagian dari rutinitas menghadapi stres.67 

 Maka, dengan memahami kompleksitas dimensi-dimensi tersebut, intervensi 

terhadap perilaku self-harm perlu bersifat berintegrasi. Terapi spiritualitas digital kini 

mulai menjadi pendekatan alternatif yang menjanjikan. Dengan memanfaatkan platform 
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digital seperti aplikasi, konten audiovisual, hingga komunitas daring, terapi ini bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan eksistensial secara ringan dan interaktif.  

3. Pendekatan Terapi Spiritualitas Digital dan Self-Harm.  

  Terapi spiritualitas digital adalah dapat menjadi pendekatan dalam dunia 

kesehatan mental dan spiritual yang memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

perkembangan spiritual, pemahaman diri, serta kesejahteraan mental dan emosional 

seseorag. Utamanya, untuk mendukung pemulihan dari perilaku self-harm. Dalam hal ini, 

adanya sinergi antara dunia agama dengan dunia digital, maka informasi keagamaan 

dapai direpresentasikan dan dipahami melalui dimensi digital.
68

 Terapi spiritualitas digital 

menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi untuk menyediakan akses yang lebih luas 

dan fleksibel terhadap sumber daya spiritual dan teraupetik.
69

 Hal ini dapat mendukung 

individu dalam proses pemulihan dari perilaku self-harm.  

 Melalui ruang digital, kini dengan mudah untuk menjelajahi dimensi keagamaan 

terkait akses terhadap ajaran dan doktrin agama, praktik ibadah dan ritual, komunitas 

keagamaan virtual, bimbingan spiritual dan konseling, konten reflektif dan komplektif, 

kegiatan keagamaan interaktif, serta sumber pengembangan spiritualitas pribadi. Dengan 

demikian, digitalisasi agama
70

 ini membawa dimensi interaktif ke dalam praktik-praktik 

keagamaan sehingga memungkinkan pengguna untuk terlibat secara langsung meskipun 

dalam ranah ruang digital. Ini bisa dimaknai dengan usaha bagi insan beragama untuk 

membangun kehidupan rohani melalui trend digital. 

 Dalam rangkaian konsepsi spiritualitas digital, cara individu untuk meresapi dan 

membentuk makna dalam konteks pengalaman keagamaan dapat dijelajahi melalui 

teknologi digital. Fenomenologi pada aspek spiritualitas secara digital ini membuka ruang 

untuk memahami bagaimana teknologi mempengaruhi dimensi keagamaan dan 
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spiritualitas di era digital. Dengan mengaplikasikan teknologi dalam pengalaman 

keagamaan, situasi sakral dapat terjadi di ruang lingkup virtual.
71

 

 Maka, teori spiritualitas digital dapat ditemui dengan menggabungkan berbagai 

konsep pemikiran seperti psikologi, spiritualitas, dan teknologi untuk menciptakan 

pendekatan holistik dalam mendukung kesehatan mental dan jiwa. Berikut adalah 

beberapa landasan teori yang menjadi dasar dari teori ini:  

1) Teori Kesejahteraan Holistik 

Konsep ini menekankan pentingnya keseimbangan antara jiwa, tubuh, dan pikiran. 

Dalam konteks ini, media digital dapat berfungsi sebagai sarana bagi pelaku praktik 

keagamaan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan dimensi spiritualnya melalui 

berbagai praktik seperti meditasi online, doa dan dzikir digital, dan refleksi spiritual 

online. Teori ini dipengaruhi oleh filsafat kesejahteraan holistik seperti yang 

dikemukakan oleh Ken Wilber, ia menekankan pentingnya pengembangan aspek 

spiritual dalam perjalanan hidup manusia.
72

 

1) Teori Self-Transendence 

Viktor Frankls dalam bukunya yang berjudul Man’s Search for Meaning menekankan 

bahwa pencarian makna hidup adalah motivasi utama manusia. Viktor berpendapat 

bahwa meskipun manusia tidak dapat menghindari penderitaan, namun manusia 

memiliki kebebasan untuk memilih sikap terhadapnya dan menemukan makna dalam 

pengalaman tersebut. Viktor mengembangkan konsep logoterapi yang berfokus 

kepada pencarian makna sebagai inti dari eksistensi manusia.
73

 Dalam konteks ini, 

media sosial dan aplikasi digital dapat berfungsi sebagai sarana untuk berbagi 

pengalaman spiritual dan mencari komunitas yang memberikan dukungan spiritual. 

Hal ini dapat membantu seseorang mencapai transedensi diri dengan melampaui 

batasan ego pribadi dan terhubung dengan sesuatu yang lebih besar. Sebagai contoh, 

komunitas spiritual online memungkinkan anggotanya untuk berbagi pengalaman, 

berdiskusi, dan mendukung satu sama lain dalam perjalanan spiritualnya. Dengan 

demikian, teori tentang pencarian makna hidup ini dapat diterapkan di era digital. Di 

mana teknologi berfungsi sebagai alat untuk mendukung dalam menemukan makna 

dan tujuan hidup hingga menciptakan keterhubungan spiritual.  
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2) Teori Interkoneksi Digital (Digital Interconnectivity Theory) 

Marshal McLuhan, seorang ahli media terkemuka berpendapat bahwa media adalah 

perpanjangan dari indera manusia yang secara langsung mempengaruhi persepsi, 

perasaan, dan reaksi manusia. McLuhan menyatakan bahwa media massa berfungsi 

sebagai ekstensi dari alat indera manusia, memperluas jangkauan manusia dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi.
74

 Dalam konteks ini, teknologi digital dapat 

berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan manusia dengan pengalaman 

spiritual yang mendalam. Platform digital menyediakan akses mudah ke berbagai 

praktik spiritual. Hal ini memungkinkan manusia untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan dimensi spiritualnya melalui media digital sesuai dengan pandangan 

McLuhan mengenai media sebagai perpanjangan pengalaman manusia.
75

 Dengan 

demikian, penerapan teknologi digital dalam praktik spiritual tidak hanya 

memperkaya pengalaman batin manusia tetapi juga sejalan degan konsep McLuhan 

bahwa media adalah perpanjangan dari diri manusia sehingga memungkinkan 

manusia untuk terhubungan dengan dimensi spiritual melalui platform digital. 

5) Teori Konstuktivisme Sosial 

Lev Vygotsky adalah seorang psikolog asal Rusia, Lev mengembangkan teori 

sosiokultural yang menekankan bahwa perkembangan kognitif dan identitas manusia 

sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya. Menurutnya, pembelajaran dan 

perkembangan terjadi pertama kali dalam interaksi sosial (interpsychological) 

kemudian diproses dan diinternalisasi dalam pikiran manusia (intrapsychological).76
 

Konsep utama dalam teori ini adalah Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu 

rentang antara apa yang dapat dilakukan manusia secara mandiri dan apa yang dapat 

dicapai dengan bantuan orang lain yang lebih berpengalaman. Interaksi sosial dalam 

ZPD memungkinkan manusia untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman 

yang lebih kompleks melalui dukungan sosial. Dalam konteks ini, media sosial dapat 

berfungsi sebagai ruang interaksi yang mendukung pembentukan identitas spiritual 

manusia. Platform digital memungkinkan pengguna untuk berbagi pengalaman 

spiritual dengan berdiskusi dan saling memberikan dukungan. Hal ini sejalan dengan 
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pandangan Vygotsky bahwa identitas dan pemahaman diri dibentuk melalui interaksi 

sosial dalam konteks budaya tertentu.
77

 Dengan demikian, teori Vygotsky 

memberikan landasan teoritis yang kuat untuk memahami bagaimana media sosial 

dapat digunakan sebagai alat untuk membangun dan mengembangkan identitas 

spiritual melalui interaksi sosial yang bermakna. 

6) Teori Mindfulness dan Cognitive-Behavioral Therapi (CBT) 

Merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya kesadaran penuh terhadap 

pikiran dan emosi saat ini untuk mengatasi stres atau trauma. Di era digital, media 

digital yang berfokus pada mindfulness dapat membantu manusia untuk mengurangi 

stres dan mendukung perjalanan spiritual. Jon Kabat-Zinn, dikenak sebagai pelopor 

dalam membawa praktik mindfulness ke dalam dunia medis dan kesehatan mental. Ia 

mengembangkan program Mindfulness-Based Stress Reduction (MBSR) pada tahun 

1979 yang mengintegrasikan meditas, pemindaian tubuh, dan yoga untuk membantu 

manusia dalam mengelola stres, rasa sakit, serta penyakit. Pendekatan ilmiahnya 

terhadap mindfulness telah menghasilkan berbagai penelitian yang menunjukkan 

manfaat mindfulness dalam mengatasi kecemasan, depresi, manajemen stres, dan 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam karyanya yang berjudul The 

Healing Power of Mindfulness, Kabat-Zinn menjelaskan bagaimana mindfulness 

dapat membantu manusia untuk menghadapi stres ataupun rasa sakit dengan lebih 

efektif serta mendukung proses penyembuhan dengan cara yang transformatif.
78

 Di 

era digital, praktik mindfulness menjadi semakin relevan. Saat ini berbagai aplikasi 

telah menyediakan konten yang mendukung praktik mindfulness seperti meditasi 

terpandu, refleksi diri, dan pembelajaran nilai-nilai spiritual. Aplikasi seperti 

Headspace and Calm menawarkan meditasi terpandu, musik relaksasi, dan cerita 

sebelum tidur untuk meningkatkan kualitas tidur dan kesejahteraan mental. Maka, 

integrasi antara mindfulness dan teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif 

dalam mendukung kesehatan mental dan spiritual manusia di tengah tantangan 

kehidupan modern.
79
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7) Teori Transformasi Spiritual Digital 

Pierre Teilhard de Chardin, seorang filsuf dan teolog Katolik, mengemukakan bahwa 

manusia dan teknologi akan berkembang bersama menuju kesadaran kolektif yang 

lebih tinggi, yang disebutnya sebagai noosfer.
80

 Konsep ini menggambarkan lapisan 

kesadaran global yang dibentuk oleh interaksi dan refleksi manusia melalui media 

dan teknologi. Teillhard melihat bahwa evolusi kesadaran ini akan mengarah pada 

spiritualisasi umat manusia secara kolektif.
81

 Dalam konteks ini, teknologi digunakan 

untuk menciptakan pengalaman spiritual yang mendalam dan mendukung 

transformasi pribadi. Pengalaman spiritual tidak lagi terbatas pada ruang keagamaan 

bersifat konvensional, platform digital seperti X, Facebook, Instagram, Tiktok, 

Youtube, dan lain sebagainya menjadi ruang di mana manusia dapat menjelajahi dan 

mengekspresikan nilai-nilai spiritual. Melalui pemanfaatan media digital tersebut, 

manusia dapat berbagi refleksi, mengikuti meditasi terpandu, atau berpartisipasi 

dalam diskusi spiritual. Dengan demikian, hal ini memperluas akses dan keterlibatan 

dalam praktik keagamaan di era digital. Maka, integrasi teknologi dalam praktik 

spiritual sejalan dengan pandangan Teilhard de Chardin mengenai evolusi kesadaran 

manusia yang didorong oleh kemajuan teknologi menuju kesatuan spiritual yang 

lebih tinggi.
82

 

Selain pendekatan teroritis yang relevan dengan penelitian ini, konsep spiritualitas 

digital juga dapat dianalisis melalui persepektif fenomenologi. Istilah fenomenologi 

berasal dari bahasa Yunani phaninomenon, yang berarti penampakan atau manifestasi. 

Secara terminologis, fenomenologi merupakan pendekatan filsafat yang menekankan 

pengalaman langsung dan deskripsi mendalam terhadap suatu fenomena atau kejadian. 

Dalam konteks pengalaman spiritualitas di ruang digital, fenomenologi berfokus pada 
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bagaimana individu dapat merasakan, memahami, dan memberikan makna terhadap 

pengalaman keagamaan dalam ekosistem digital.
83

 

Media sosial X menjadi salah satu ruang digital yang memungkinkan individu 

untuk berbagi pengalaman tentang perilaku self-harm, mencari dukungan emosional dan 

sosial, serta menemukan pemahaman tentang spiritualitas. Studi ini berusaha menggali 

pengalaman pelaku self-harm sebagai pengguna media sosial X dan bagaimana cara 

menemukan makna, dukungan, serta jalan menuju pemulihan melalui aspek spiritualitas 

dalam ruang digital.
84

 

Fenomenologi bertujuan untuk memahami bagaimana pelaku self-harm secara 

langsung mengalami dan memberikan makna terhadap perilaku self-harm. Maka, dalam 

studi ini, fenomenologi bertujuan untuk: 

1) Menggali pengalaman emosional dan psikologis pelaku self-harm di media sosial X 

2) Meneliti bagaimana pelaku self-harm mengakses konten spiritual di media sosial X 

untuk mengatasi kecenderungan self-harm.  

3) Menganalisis makna yang ditemukan oleh pelaku self-harm dalam pengalaman 

spiritual yang ditemukan melalui interaksi sosial di ruang digital.  

Dengan demikian, pendekatan fenomenologi membantu dalam 

menginterpretasikan pengalaman subjektif pengguna media sosial X dalam menghadapi 

perilaku self-harm, termasuk bagaimana pelaku self-harm dapat menginternalisasi ajaran 

spiritual atau pesan motivasional dalam konteks ruang digital.
85

 

B. Literature Review  

Penelitian ini menjadi relevan karena menyajikan data secara faktual berdasarkan 

fakta yang diperoleh melalui lapangan. Kemudian, pada literature review atau tinjauan 

pustakan, memberikan penjelasan mengenai hasil-hasil daripada penelitian yang telah ada 

sebelumnya dengan masalah yang serupa. Kemudian, diharapkan penelitian ini nantinya 

tidak ada pengulangan kajian yang sama. Maka, penulis melakukan penelusuran terhadap 

penelitian dengan judul yang penulis angkat. Tampaknya, belum terdapat penelitian yang 
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secara khusus membahas tentang Analisis Pemanfaatan Media Sosial X Sebagai 

Sarana Terapi Spiritualitas Digital Dalam Konteks Self-Harm. Kemudian, penulis 

menemukan beberapa hasil penelitian yang pembahasannya cukup relevan dengan 

penelitian ini. Berikut beberapa literatur yang ditemukan, di antaranya adalah sebagai 

berikut:  

1.  Studi yang dilakukan oleh Pauline Hope Cheong dalam bukunya yang berjudul Digital 

Religiom, Social Media, and Culture (2012), yang membahas bagaimana media sosial 

membentuk dan mendistribusikan nilai-nilai religius serta spiritualitas melalui 

interaksi digital. Cheong menjelaskan bahwa platform digital tidak hanya menjadi 

saluran komunikasi, tetapi juga berperan sebagai arena spiritual baru yang 

memungkinkan pengguna menciptakan komunitas berbasis iman dan mencari 

dukungan emosional maupun spiritual secara daring. Platform digital berfungsi 

sebagai arena spiritual baru. Artinya, ruang digital menjadi tempat untuk mengalami, 

mengekspresikan, dan membangun identitas keagamaan, bukan hanya mengkonsumsi 

informasi agama secara pasif. Dengan demikian, Cheong melihat media sosial bukan 

sekedar sebagai teknologi, melainkan sebagai lingkungan kultural baru yang 

mengubah bagaimana manusia beragama dan menjalani spiritualitasnya.
86

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Heidi A. Campbell pada tahun 2017 dengan judul Religious 

Communication and Technology. Jurnal ini dimuat pada rumah jurnal Oxford 

Academic. Dalam penelitian ini, lebih terfokus pada aspek praktis, penelitian ini 

menunjukkan kebaruan dengan memberikan analisis filosofis yang lebih terperinci. 

Kemudian, jurnal ini memberikan tinjauan terhadap penelitian kontemporer mengenai 

komunikasi dan teknologi agama melalui lensa studi agama digital yang 

mengekplorasi bagaimana ranah agama secara digital dan tidak digital menjadi satu-

padu melalui budaya digital. Dengan kata lain, Campbell menunjukkan bahwa agama 

tidak hanya masuk ke ruang digital, melainkan bertranformasi bersama dengan 

logika, dinamika, dan budaya digital itu sendiri.
87

 

3.  Jurnal yang ditulis oleh Fangyuan Zhao pada tahun 2019, dan diterbitkan melalui 

Atlantis Press dengan Judul The Impact of Communication Technology and Religion. 

Melalui penelitiannya ini, Fangyuan ingin menelusuri mengenai perkembangan 

agama melalui teknologi komunikasi manusia. Secara khusus, ia melakukan 
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penelitian melalui fakta lapangan di China, agama juga berkembang dengan 

perkembangan teknologi manusia dan keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. 

teknologi tidak hanya alat bantu netral, melainkan aktor penting yang mengarahkan 

bentuk komunikasi manusia, dan melalui itu, membentuk pola sosial, budaya, bahkan 

keagamaan di setiap zamannya. Dengan demikian, teknologi mendorong transformasi 

dalam bentuk penyebaran, pengajaran, dan pemaknaan agama. Di sisi lain, nilai dan 

kebutuhan agama juga membatasi dan membentuk penggunaan teknologi, misalnya 

dalam bagaimana komunitas beriman memilih menggunakan atau menghindari 

teknologi tertentu. Berdasarkan kajian yang mendalam, tulisan ini menjelaskan 

hubungan antara teknologi komunikasi dan agama yang saling mempengaruhi dan 

membatasi satu sama lain.
88

 

4. Penelitian oleh Campbell dan Tsuria (2021), dalam Digital Religion: Understanding 

Religious Practice in Digital Media. Penelitian ini juga menekankan pentingnya 

ruang digital sebagai medium dalam mengartikulasikan makna spiritual. Penulis 

berpendapat bahwa digitalisasi agama bukan hanya adaptasi teknologi, tetapi juga 

bentuk rekontruksi identitas religius yang mengakomodasi kebutuhan emosional dan 

psikologis penggunanya, termasuk dalam konteks kesehatan mental. Digitalisasi 

agama bukan sekedar upaya adaptasi terhadap kemajuan teknologi, melainkan proses 

rekonstruksi identitas religius. Artinya, manusia tidak hanya mengakses informasi 

keagamaan secara online, tetapi juga membangun kembali pemahaman, praktik, dan 

pengalaman keagamaannya melalui media digital. Ruang digital menjadi wadah 

ekspresi atas kebutuhan emosional dan psikologis, seperti kebutuhan akan makna 

hidup, rasa keterhubungan, dan dukungan saat menghadapi masalah kesehatan mental 

atau spiritual.89 

5.   Penelitian oleh Faturrahman (2021), dalam Jurnal Komunikasi Islam I dengan jurnal 

Dakwah Digital dan Kesadaran Keagamaan Generasi Milineal: Studi Konten 

Dakwah di Youtube dan Instagram, membahas tentang dakwah digital, yakni upaya 

penyebaran pesan-pesan keagamaan melalui platform media sosial seperti Youtube, 

Instagram, dan lain sebagainya serta pengaruhnya terhadap kesadaran beragama 

generasi muda. Dengan demikian, media sosial beperan sebagai saluran baru untuk 
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dakwah yang lebih fleksibel, kreatif, dan mudah diakses kapan saja dan di mana saja. 

Penelitian ini menekankan bahwa pengalaman religius yang diperantarai oleh media 

digital mempengaruhi cara generasi muda dalam merespon tekanan hidup. Dengan 

sering terpapar pesan-pesan dakwah digital, insan beragama menjadi lebih sadar 

terhadap ajaran agama yang dapat memberikan makna hidup, kekuatan emosional, 

serta strategi koping dalam menghadapi tantangan hidup seperti stres, kegagalan, atau 

krisis identitas.
90

 

6. Chris Bailey, at al. (2021) dalam artikelnya yang dimuat di Journal of Digital Religion 

dengan judul Young People, Social Media, and Faith. Membahas tentang pengaruh 

media sosial terhadap ekspresi religius dan spiritual anak muda. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa manusia sering menjadikan media sosial sebagai ruang 

kontemplatif, atau tempat untuk mencari afirmasi spiritual dan emosional. Dalam 

konteks ini, media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi tetapi juga ruang terapi 

yang bersifat informal. Maka, platform digital sering dimanfaatkan untuk 

membagikan kutipan-kutipan religius, video reflektif, atau pengalaman spiritual 

pribadi yang dapat menginspirasi dan menguatkan orang lain. Hal ini mencerminkan 

pergeseran cara generasi muda membangun dan mengekspresikan identitas 

religiusnya, yang saat ini lebih bersifat digital, visual, dan terhubung secara sosial. 

Selain itu, interaksi yang terjadi di ruang digital menunjukkan terbentuknya 

komunitas virtual yang suportif, di mana manusia dapat berbagi beban emosional, 

mendiskusikan nilai-nilai keagamaan, dan menemukan makna dalam pengalaman 

spritual pada kehidupan sehari-hari.
91

 

7.   Jurnal yang ditulis oleh Hero Gethi Firnando pada tahun 2023, dipublish melalui 

NANHU: Journal of Nadhlatul Ulama and Contemporary Islamic Studies, Vol 1, No. 

2. Dalam penelitiannya, Hero melakukan eksplorasi dampak teknologi digital 

terhadap pengalaman keagamaan dan refleksinya dalam perspektif filsafat. Dengan 

memfokuskan analisanya terhadap perubahan dalam interpretasi dan pengalaman 

keagamaan masyarakat di era digital. Kemudian untuk mengindentifikasi implikasi 

etika, memahami dinamika perubahan nilai keagamaan, dan mengeksplorasi peluang 

spiritualitas dalam dunia digital. Dari penelitiannya ini, dapat ditemukan adanya 
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pergeseran signifikan dalam interpretasi dan praktik keagamaan masyarakat saat ini 

akibat massifnya penggunaan dan perkembangan teknologi yang mutakhir.
92

 

8.  Jurnal yang ditulis oleh Julia Miller (2024) dengan judul Dynamics of Digital Media 

Use in Religious Communities a Theoritical Model. Jurnal ini dimuat pada MDPI 

Journals. Dalam penelitiannya, Julia mengangkat isu mengenai media dan digitalisasi 

adalah trend yang semakin mempengaruhi komunitas agama dan praktik 

komunikasinya. Meskipun banyak aspek dari perkembangan ini telah dijelaskan 

secara teoritis dan empiris, hanya sedikit yang diketahui tentang interaksi dinamis 

antara penggunaan media digital, sistem pemaknaan agama, dan hubungan dalam 

komunitas agama. Berdasarkan teori mediatisasi agama, perspektif fungsionalis 

agama, pemilihan media, dan penelitian ko-orientasi, Julia mengusulkan sebuah 

model dinamis penggunaan media digital dalam komunitas agama. Dengan ini, fungsi 

agama dalam menciptakan makna dan hubungan sosial dianggap sebagai pendorong 

penting tentang bagaimana manusia saling terlibat. Selain itu, teori-teori tentang 

pemilihan media membantu pemahaman tentang penerimaan dan domestikasi 

teknologi baru, serta paparan selektif terhadap konten tertentu. Secara keseluruhan, 

model ini menghubungkan manusia dengan konteks sosial komunitas agama dan 

sebaliknya. Selain itu, model teoritis ini membatu menggabungkan dan 

mensistemasikan penelitian empiris dari berbagai disiplin ilmu yang relevan untuk 

memahami penggunaan media keagamaan digital saat ini. Oleh karena itu, Julia 

menyimpulkan dengan diskusi tentang manfaat model ini untuk pengembangan 

teoritis di masa depan dan penelitian empiris di bidang agama dan seterusnya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang merujuk pada pedoman 

penulisan karya ilmiah proposal yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin, UIN Suska 

Riau tahun 2023. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

(field research). Jenis penelitian ini dilandaskan pada filsafat postpositivisme, untuk 

meneliti dan mengamati peristwa-peristiwa yang terjadi pada kondisi objek dalam situasi 

sosial. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 

subjektif penulis (perspektif subjek) dengan memanfaatkan landasan teori sebagai 

panduan di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan metode netnografi
94

, yaitu metode penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk memahami praktik sosial, budaya, dan pengalaman 

spiritual pelaku self-harm di ruang digital, khususnya di platform media sosial X. 

Pendekatan ini menekankan keterlibatan peneliti secara aktif dalam mengamati, 

merekam, dan menganalisis interaksi daring secara partisipatif, termasuk analisa konten 

unggahan, komentar, dan interaksi spiritual yang dilakukan oleh subjek penelitian.
95

 

Dalam penelitian ini, pendekatan netnografi digunakan sebagai metode utama 

untuk menggali dinamika interaksi pengguna media sosial X yang berkaitan dengan 

praktik terapi spiritualitas digital utamanya bagi pelaku self-harm sebagai subjek dalam 

penelitian ini. Netnografi memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman, 

ekspresi, dan dukungan emosional maupun spiritualitas pengguna secara mendalam 

melalui aktivitas pengguna di ruang digital. Dengan menggunakan netnografi, penelitian 

ini mampu mengeksplorasi bagaimana media sosial X tidak hanya menjadi ruang 

ekspresi, tetapi juga berperan sebagai sarana terapi spiritual bagi pelaku self-harm. 

Netnografi memungkinkan peneliti menelusuri bentuk-bentuk komunikasi spiritual, 

simbolik, dan emosional yang berkembang secara organik di komunitas digital tersebut. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di ruang digital, khususnya media sosial X, di mana 

komunitas pelaku self-harm dan praktik spiritualitas digital berlangsung. Lokasi bersifat 

virtual dan mencakup unggahan, visualisasi, dan interaksi antar pengguna terkait self-

harm dan spiritualitas. Maka, lokasi penelitian ini mencakup:  

a. Platform digital yang digunakan untuk terapi spiritualitas digital, yaitu media sosial 

X.  

b. Wawancara dengan informan penelitian: wawancara dengan pelaku self-harm yang 

menggunakan terapi spiritualitas digital. Wawancara dilakuakn melalui platform 

komunikasi online seperti WhatsApp dan X untuk menjaga kenyamanan dan 

keamanan informan.  

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 4 bulan, terhitung sejak Januari 

hingga April 2025 dan mencakup tahapan perencanaan, pengumpulan data, analisis, 

hingga pelaporan hasil penelitian. 

C. Sumber Data Penelitian 

 Dalam suatu penelitian, terdapat dua sumber data yang menjadi acuan dalam 

penelitian. Di antaranya adalah data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, data 

primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan 

informan penelitian dan juga observasi mendalam terhadap fenomena. Kemudian, data 

sekunder merupakan data dukungan yang digunakan untuk membantu menjelaskan data 

primer. Dalam penelitian ini berupa referensi pustaka seperti jurnal, buku, karya ilmiah, 

dan lain sebagainya.96 

a. Data Primer 

1) Hasil wawancara mendalam dengan informan penelitian (In-Depth Interview). Data 

primer diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara. Melalui 

wawancara ini didapatkan persepsi langsung dari pelaku self-harm. 

2) Observasi mendalam, observasi dalam penelitian ini dilakukan guna mengamati 

secara langsung aktivitas dari pelaku self-harm di media sosial X serta konten relevan 

berkaitan dengan spiritualitas digital yang terdapat di X. Hal ini bertujuan untuk 

memahami konteks sosial dan emosional dari pelaku self-harm di media sosial X. 
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Selain itu, melihat bagaimana pengaruh spiritualitas digital muncul dalam interaksi 

nyata melalui platform X serta mengumpulkan data yang kontekstual dan autentik 

yang tidak selalu terungkap dalam wawancara.   

3) Dokumentasi, ini bertujuan untuk menjadi bukti visual dan tekstual dari fenomena 

yang sedang diteliti. Kemudian memperkuat hasil penelitian dari wawancara dan 

observasi. Dengan demikian, dokumentasi memberikan gambaran langsung tentang 

tindakan self-harm dan bentuk terapi spiritualitas digital yang terdapat di media sosial 

X.  

b. Data Sekunder 

 Data pendukung dalam penelitian ini adalah referensi pustaka, bersumber dari 

buku, jurnal, karya ilmiah, dan artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Dengan 

demikian, data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Buku: tentang spiritualitas, psikologi self-harm, dan filsafat Islam. 

2) Jurnal dan artikel ilmiah: jurnal yang membahas tentang hubungan antara media 

digital dan aspek spiritualitas ataupun tentang pengaruh media sosial terhadap 

kesehatan mental. Selain itu juga artikel terkait tentang pengaruh spiritualitas 

terhadap kesehatan mental.  

3) Website dan sumber online terpercaya: website yang menyajikan data atau teori yang 

relevan dengan topik penelitian ini. 

D. Informan Penelitian 

Dalam proses penentuan informan dalam penelitian ini, digunakan teknik 

purposive sampling 97  dengan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian ini. Dengan demikian, penentuan informan dalam penelitian sejalan dengan 

maksud dan tujuan dari penelitian ini. Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memahami konseptual spiritualitas digital melalui media sosial X bagi 

pelaku self-harm sehingga dapat mengetahui tentang pengaruh dan efektivitas daripada 

konsep tersebut. Maka dari itu, terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam 

penentuan informan dalam penelitian ini, adapun sebagai berikut:  

1) Calon informan merupakan pengguna aktif media sosial X 

2) Calon informan merupakan pelaku self-harm yang menyebarkan unggahan tentang 

perilaku self-harm  
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3) Calon informan sebagai penerima terapi spiritualitas digital dan merasakan 

efektivitasnya secara langsung. 

Setelah menentukan kriteria informan, penulis mereduksi
98

 para calon informan 

peneltitian sehingga didapatkan 4 informan dalam penelitian ini. Reduksi ini dilakukan 

berdasarkan pertimbangan atau penilaian (judgement) dari penulis yang menganggap 

informan belum mampu memberikan informasi atau data yang khas dan unik dalam 

penelitian serta data yang didapat tidak lagi mempunyai variasi jawaban dari informan 

selanjutnya atau data yang didapat memiliki kesamaan dengan informan sebelumnya, atau 

dapat dikatakan juga data yang diperoleh sudah jenuh. Dengan demikian, dari hasil 

wawancara, penulis mengambil kutipan-kutipan yang relevan tentang bagaimana self-

harm dipengaruhi oleh aspek spiritualitas melalui pendekatan humanistik di media sosial 

X. Lalu, mengabaikan bagian-bagian dari wawancara yang tidak terkait dengan fokus 

penelitian. 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah terapi spiritualitas digital yang 

digunakan oleh pelaku self-harm. Subjek penelitian juga mencakup interaksi antara 

teknologi digital dan pengalaman spiritualitas dalam proses pemulihan pelaku self-harm. 

Terapi ini merujuk pada pengalaman pemanfaatan media sosial X sebagai sarana 

pencarian nilai-nilai spiritualitas dan dukungan untuk: 

a. Meningkatkan ketenangan batin dan mencapai kesejahteraan emosional 

b. Memperkuat hubungan dengan nilai-nilai spiritualitas  

c. Mengurangi frekuensi atau dorongan untuk melakukan self-harm kembali  

Dengan demikian, penggunaan ruang digital sebagai medium untuk mengakses 

dukungan spiritual dapat menjadi alternatif teraupetik yang efektif dalam menangani 

perilaku self-harm di era digital. 

2. Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah informan yang memiliki pengalaman self-harm 

dan memanfaatkan media sosial X sebagai medium terapi spiritualitas digital. Objek 

penelitian dipilih berdasarkan metode purposive sampling. Dengan demikian, terdapat 

beberapa kriteria dalam objek penelitian ini, meliputi:  
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a. Usia 

 Dalam penelitian ini, penulis memperkecil ruang lingkup usia objek penelitian 

dalam rentang usia 19-24 tahun (dewasa muda). Kelompok usia ini cenderung menjadi 

pengguna aktif media sosial X serta lebih terbuka terhadap terapi spiritualitas digital 

untuk menghadapi tantangan perilaku self-harm. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi dominan usia dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:  

1) Menggunakan media sosial secara intensif, pada rentang usia ini dikenall sebagai 

kelompok usia yang aktif dalam penggunaan media sosial. Utamanya berkaitan 

dengan persoalan kesehatan mental. Kelompok usia ini aktif dalam menggunakan 

media sosial untuk mencari hubungan sosial, dukungan, berbagi pengalaman, dan 

menemukan solusi atas persoalan yang tengah dihadapi.
99

 

2) Pada kelompok usia ini memiliki kesadaran yang tinggi terhadap isu kesehatan 

mental, kelompok usia ini sadar akan pentingnya kesehatan mental dan dukungan 

spiritual dibandingkan kelompok usia lainnya.
100

 

3) Memiliki kebutuhan akan komunitas dan dukungan, pada kelompok usia ini akan 

mengalami transisi hidup yang signifikan atau biasa disebut dengan quarter life 

crysis.
101

 Maka, kelompok usia ini akan meningkatkan kebutuhan akan dukungan 

emosional ataupun spiritual. 

b. Jenis Kelamin 

Dalam penelitian ini, jenis kelamin keseluruhan objek penelitian adalah 

perempuan. Artinya, perempuan menunjukkan kecenderungan untuk lebih terbuka 

terhadap konsep terapi spiritualitas digital dan memiliki rasa tinggi untuk mencari 

dukungan melalui media sosial. Selain itu, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa 

perempuan lebih cenderung untuk berbagi pengalaman tentang kesehatan mental dan 

kebutuhan spiritual di media sosial. 
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Pada konteks ini, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi. Di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Sejak usia dini, perempuan dibentuk melalui proses sosialisasi gender untuk 

mengekspresikan emosi dan mengembangkan keterampilan interpersonal. Hal ini 

berkontribusi pada kecenderungan perempuan dalam mengkomunikasikan perasaan 

dan membutuhkan dukungan dalam interaksi sosial.  

2) Perempuan cenderung memiliki tingkat empati yang lebih tinggi dan lebih 

bergantung pada dukungan sosial dalam menghadapi berbagai permasalahan. 

Fenomena ini sering dikaitkan dengan konsep Women Support Women102, di mana 

perempuan lebih memungkinkan untuk berbagi pengalaman serta mencari dukungan 

atau bantuan ketika menghadapi permasalahan. Utamanya persoalan kesehatan 

mental, sehingga membentuk jaringan sosial yang mendukung kesejahteraan 

psikologis bagi perempuan.  

3) Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki kerentanan yang lebih 

tinggi dalam kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan lainnya dibandingkan 

dengan laki-laki. Data di Indonesia menunjukkan prevalensi depresi pada perempuan 

mencapai 2,9% lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang sebear 2%. Selain itu, 

prevalensi gangguan kecemasan pada perempuan mencapai 4,5% yang hampir 2x 

lipat dibandingkan laki-laki. Kerentanan ini mendorong perempuan untuk lebih 

proaktif dalam mencari dukungan dan membicarakan isu kesehatan mental.
103

 

4) Dalam penelitian ini, objek penelitian merupakan individu yang memiliki riwayat 

melakukan self-harm atau masih melakukan self-harm dalam kurun waktu tertentu. 

Hal ini ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling sesuai dengan kebutuhan 

penelitian ini. Maka, dalam penelitian ini terdapat rentang waktu dalam satu tahun 

terakhir.
104
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103
 Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Profil 

Kesehatan Indonesia 2018 (Jakarta: Kemenkes RI, 2019).  
104

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 85.  



38 

 

 
 

5) Dalam penelitian ini, analisis terhadap frekuensi, intensitas, dan tingkat resiko dari 

tindakan self-harm yang dilakukan oleh objek penelitian menjadi aspek krusial dalam 

memahami pola perilaku serta dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis individu 

dalam perspektif Islam.
105

 

6) Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah pengguna aktif dari sosial media X dan 

aktif dalam mengakses konten spiritualitas pada platform tersebut. Objek penelitian 

memiliki 2-5 jam durasi penggunaan X/hari. Maka, pemahaman mengenai dimensi-

dimensi tersebut tidak hanya bertujuan untuk mengindentifikasi pola perilaku self-

harm tetapi juga untuk mengeksplorasi bagaimana terapi spiritualitas digital berbasis 

nilai-nilai keislaman dapat berkontribusi dalam proses pemulihan dan peningkatan 

kesejahteraan mental dari objek penelitian.  

7) Bersedia secara sukarela untuk menjadi informan penelitian dan berbagi pengalaman 

secara mendalam.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian 

ini. Karena, inti utama dari suatu penelitian adalah memperoleh data yang diperlukan.
106

 

Maka, dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti 

berikut: 

1. Observasi  

 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada subjek dan objek penelitian. Dalam penelitian ini, 

penulis mendalami dan menganalisis konten unggahan tentag self-harm di media sosial 

X. Selain itu, penulis mendalami interaksi antara pelaku self-harm yang mengunggah 

konten dengan pengguna X lainnya yang terlibat aktif dalam interaksi sosial dan 

memberikan dukungan emosional maupun spiritual kepada pelaku self-harm. Pengamatan 

ini dilakukan untuk melihat susunan dan hubungan yang sedang terjadi di dalamnya. 

Sehingga data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai untuk mengetahui 

pada tingkat makna dari setiap perilaku atau tindakan yang tampak.  

 

                                                             
105

 Badri Yatim, Psikologi Islami (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2021), hlm. 77-79.  
106

 John W. Creswell, Research Design: Quantiative, Qualitative, and Mixed Methods 

Approaches (California: SAGE Publications, 2014), hlm. 184-186. Creswekk menekankan bahwa 

pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian merupakan 

bagian dari perencanaan metodologis yang efektif, yang sangat menentukan hasil dari penelitian 

sosial. Teknik pengumpulan data dapat berupa wawancara, observasi, dokumetasi, atau kombinasi 

dari beberapa metode. 



39 

 

 
 

2. Wawancara 

 Penulis melakukan wawancara mendalam (in-depth interview), di mana 

terjadinya tanya jawab secara online melalui direct message di media sosial X dan 

WhatsApp. Wawancara dilakukan secara individual dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang telah dibuat sebelumya oleh penulis dalam bentuk Term of Reference 

(ToR) yang disusun dengan pertanyaan berdasarkan 5W+1H.  

3. Dokumentasi  

 Data berupa dokumentasi adalah bentuk arsip digital, dalam penelitian ini berupa 

unggahan/postingan konten terkait self-harm dan interaksi sosial yang terjadi dalam 

unggahan tersebut. Hal ini digunakan untuk memahami bagaimana pelaku self-harm 

mengekspresikan diri dan mendapatkan dukungan.  

4. Studi Pustaka  

 Guna memperkuat dan membantu menemukan data atau informasi pendukung 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan literatur-literatur yang mendukung sesuai 

dengan permasalahn yang diteliti. Literatur tersebut berupa buku, jurnal, karya ilmiah, 

dan artikel. 

G. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data menurut model 

Miles dan Hubberman. Analisis model ini mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Serangkaian kegiatan dalam model analisis ini 

adalah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
107

 

1. Reduksi Data  

 Reduksi data berarti proses pemilihan, pemusatan perhatian melalui 

penyederhanaan, pengabstarakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

tertulis selama di lapangan. Dalam hal ini, penulis menyaring data dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hanya data yang relevan dengan tujuan penelitian saja yang 

dianalisis lebih lanjut. Misalnya, pernyataan-pernyataan informan penelitian yang 

menunjukkan peningkatan dalam meregulasi emosi secara positif, peningkatan aspek 

spiritualitas, dan penurunan frekuensi self-harm.  

 

2. Penyajian Data  
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 Setelah melakukan reduksi data, data akan disajikan atau mulai pada tahap 

penyajian. Setiap data yang diperoleh selama proses pengumpulan data akan ditelaah 

makna-makna tersirat di balik pola yang ada, serta mulai melakukan interpretasi sehingga 

menghasilkan kategori berdasarkan tema-tema tertentu. Misalnya, kutipan tentang 

bagaimana informan merasa lebih tenang setelah mengikuti konten dakwah atau 

mendapatkan respon positif dari pengguna lainnya. Penyajian ini akan memudahkan 

penulis untuk mengindentifikasi pola seperti hubungan antara dukungan spiritualitas 

dalam menurunkan dorongan untuk melakukan self-harm.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 Terakhir, dalam teknik analisis data adalah penarikan kesimpulann. Hal ini 

dilakukan berdasarkan temuan data yang diperoleh dan diolah setelah dari lapangan. 

Misalnya, bahwa terapi spiritualitas digital membantu pelaku self-harm untuk merasakan 

ketenangan batin, dukunagn emosional, serta mendekatkan diri kepada Tuhan. Penulis 

kemudian memverifikasi kesimpulan tersebut dengan mencocokkannya kembali pada 

data lainnya, seperti konsistensi antara informan dan hasil observasi di media sosial X. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian topik terapi spiritualitas digital bagi pelaku self-harm 

di media sosial X, dapat disimpulkan bahwa media sosial X menyediakan ruang bagi 

pelaku self-harm untuk mengekspresikan pengalamannya. Media sosial X menyediakan 

fitur-fitur seperti unggahan teks, gambar, dan penggunaan kata kunci atau tagar yang 

memungkinkan pelaku self-harm untuk mengungkapkan pengalamannya secra bebas dan 

anonim. Bagi pelaku self-harm, ekspresi ini menjadi bentuk coping mechanism, atau 

sebuah cara untuk mengalihkan rasa sakit emosional yang sulit disampaikan secara 

langsung di kehidupan nyata.  

Dengan demikian, pemanfaatan media sosial X memberikan akses berbagai 

konten spiritual yang berpotensi memperkuat aspek keimanan dan membangun kembali 

harapan hidup pelaku self-harm. Maka, X bukan hanya menjadi wadah curahan emosi, 

tetapi juga sarana potensial untuk intervensi spiritual secara tidak langsung, melalui 

konten-konten positif yang tersebar di dalamnya.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran dari penelitian ini. Adapun sebagai berikut:  

1. Bagi pelaku self-harm  

Disarankan untuk memanfaatkan media sosial, khususnya platform X sebagai sarana 

refleksi dan pencarian makna hidup yang positif. Namun, diperlukan juga 

penanganan secara klinis dan tidak terfokus pada aspek spiritualitas saja melainkan 

juga membutuhkan pendekatan psikologis profesional. 

2. Bagi masyarakat umum dan pengguna media sosial 

Penting untuk membangun kesadaran akan sensitivitas konten tentang perilaku self-

harm. Alih-alih menyebarkan stigma negatif atau judgemental, hendaknya 

masyarakat umum dapat menghadirkan empati, dukungan, serta ajakan kembali 

kepada nilai-nilai keislaman yang benar. 

3. Bagi praktisi keagamaan dan konselor 

Terapi spiritualitas digital dapat menjadi pendekatan baru dalam penanganan kasus-

kasus kesehatan mental seperti self-harm. Diharapakan kepada praktisi agama untuk 
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dapat menjangkau ruang-ruang digital untuk memberikan edukasi, pendampingan, 

dan solusi berbasis ajaran Islam. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada konteks media sosial X, jangka waktu pendek, informan 

penelitian pada kelompok dewasa muda dengan jenis kelamin perempuan. Peneliti 

berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi terapi spiritualitas digital pada platform 

lain dengan jangka waktu pemulihan yang lebih panjang serta latar belakang usia dan 

jenis kelamin yang berbeda untuk memperluas pemahaman atas fenoema ini. 
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TRANSKRIP PERTANYAAN WAWANCARA  

 

Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan sistematika 5W+1H, di mana penulis 

melalukan wawancara mendalam (in-depth interview) kepada para informan penelitian 

dan menekankan kepada aspek mengapa untuk menggali informasi: 

Siapa (Who) 

1. Inisial/Nama informan penelitian 

2. Usia informan penelitian 

3. Perkerjaan informan penelitian 

Frekuensi penggunaan sosial media X dalam jangka waktu 1 hari.  

Seberapa sering mengakses konten bersifat spiritualitas di media sosial X dalam 1 

hari 

Apa (What) 

1. Perilaku self-harm apa yang dilakukan oleh informan penelitian 

2. Apa yang dirasakan oleh informan penelitian saat melakukan dan setelah melakukan 

tindakan self-harm  

Mengapa (Why) 

1. Mengapa informan penelitian bisa melakukan tindakan self-harm 

2. Mengapa informan penelitian memilih media sosial X sebagai media ekspresi dalam 

membagikan pengalaman self-harm dan media untuk mencari dukungan 

Kapan (When) 

1. Kapan informan penelitian melakukan tindakan self-harm 

2. Kapan informan penelitian membagikan unggahan pengalaman self-harm dan 

membutuhkan dukungan 

Bagaimana (How) 

1. Bagaimana perasaan informan penelitian setelah membagikan pengalaman self-harm 

di media sosial X 

2. Bagaimana efek yang dirasakan saat informan penelitian membagikan pengalaman 

dan mencari dukungan di media sosial X 
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